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ABSTRAK 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan keterampilan dasar 
mengajar pendidik di SD Negeri 3 Sumber Rejo Bandar Lampung dengan mencari 
persamaan dan perbedaan keterampilan dasar mengajar antara pendidik yang berasal 
dari sarjana PGSD dan pendidik sarjana Non PGSD. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif deskripsi. Subjek penelitian ini terdiri 2 orang pendidik kelas II 
SD Negeri 3 Sumber Rejo yaitu 1 orang pendidik berasal dari sarjana PGSD dan 1 
orang pendidik berasal dari sarjana Ekonomi (Non PGSD). Instrumen penelitian yang 
digunaakan adalah lembar observasi keterampilan dasar mengajar, wawancara dan 
juga dokumentasi. Lembar observasi diisi oleh peneliti dan dibantu oleh kepala 
sekolah SD Negeri 3 Sumber Rejo selama 2 kali pertemuan. Teknik analisi pada 
penelitian ini adalah reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 
penarikan kesimpulan (conclusion drawing). Komponen keterampilan dasar mengajar 
yang di amati terdiri atas 8 komponen. Hasil penelitian dari 8 keterampilan tersebut  
Hasil penelitian antara kedua pendidik adalah perbedaannya terlihat jelas dari delapan 
jenis keterampilan dasar mengajar yakni keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, keterampilan  bertanya, keterampilan menjelaskan, keterampilan memberi 
penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan mengelola kelas, 
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dan terakhir keterampilan 
mengajar kelompok kecil dan mengajar perseorangan pendidik sarjana PGSD lebih 
menguasai keterampilan mengajarnya dibandingkan dengan pendidik sarjana Non 
PGSD, terlihat bahwa hasil skor pada lembar observasi keterampilan dasar mengajar 
pendidik sarjana PGSD mendapat skor 4 sedangkan pendidik Non PGSD 
mendapatkan skor 3,6. Kedua pendidik sudah dikatakan baik, hanya saja harus tetap 
ditingkatkan lagi supaya lebih bervariatif saat pembelajaran berlangsung. 
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MOTTO 
 
 
ةَعا َّسلا ِرَِظتْنَاف ِِهلَْهأ ِرْيَغ ىلإ ُرَْملأا َدِسُو اَذِإ 
 
: “Apabila suatu perkara diberikan kepada yang bukan ahlinya maka tunggulah 
akan kehancurannya”  
 
(HR. Bukhari)
1
 
                                                             
1Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Kumpulan Hadits Shohih Lengkap Bukhari Muslim  
(Jakarta: Syifa Areta Media, 2012), h. 195.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan untuk 
menghindari adanya kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu untuk 
menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul pada skripsi ini. Adapun judul 
skripsi yang dimaksudkan adalah PERBANDINGAN LATAR 
BELAKANG PENDIDIKAN PENDIDIK TERHADAP 
KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR PENDIDIK DI SD NEGERI 3 
SUMBER REJO BANDAR LAMPUNG. Adapun uraian pengertian 
beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu, sebagai berikut: 
Perbandingan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
memiliki tiga arti yaitu perbandingan berasal dari kata banding yang berarti 
persamaan dan selanjutnya menurut Bambang Marhiyanto perbandingan 
adalah selisih dari sebuah persamaan. Perbandingan ialah sebuah homonim, 
sebab arti katanya mempunyai ejaan dan pelafalan yang sama tetapi 
maknanya berbeda. Perbandingan mempunyai arti dalam kelas nomina atau 
kata benda sehingga perbandingan dapat menyatakan nama dari seseorang, 
tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan.
1
 
Latar belakang pendidikan adalah jenjang pendidikan yang termasuk 
jalur pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah 
dan pendidikan tinggi. Latar belakang pendidikan guru dari guru lainnya 
                                                             
1Anonim, “Pengertian Perbandingan” (On-line), tersedia di: http://igilib.unila.ac.id/ 
bab/II/tinjauan/pustaka/pengertian/perbandingan.pdf  (11 Desember 2018).  
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terkadang  tidak sama. Perbedaan Iatar belakang pendidikan  ini 
dilatarbelakangi oleh perjenjangan dalam pendidikan yang pernah ditempuh. 
Peneliti menyimpulkan bahwa latar belakang pendidikan adalah riwayat 
pendidikan terakhir sesorang dalam menempuh pendidikannya. 
Keterampilan mengajar ialah sebuah kemampuan atau keterampilan 
yang bersifat khusus dimiliki oleh seorang pendidik ataupun dosen dalam 
kegiatan belajar mengajar supaya pembelajaran berjalan secara efektif dan 
efisien. Menurut ismail, keterampilan dasar mengajar merupakan kemampuan 
yang bersifat khusus dan keterampilan mengajar yang mutlak  yang harus 
dimiliki oleh seorang pendidik agar dapat melaksanakan tugas mengajar 
secara efektif, efisien, dan juga profesional.
2
 Secara keseluruhan keterampilan 
mengajar adalah suatu kemampuan pendidik dalam mengajar supaya 
pembelajaran berjalan dengan baik. keterampilan dasar mengajar memiliki 
delapan macam keterampilan antara lain keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan 
mengadakan variasi, keterampilan member penguatan, keterampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, 
keterampilan membimbing diskusi kelompok keci dan perseorangan. 
Berdasarkan  penjelasan mengenai penegasan judul di atas, peneliti  
bermaksud dari judul skripsi tentang PERBANDINGAN LATAR 
BELAKANG PENDIDIKAN PENDIDIK TERHADAP 
                                                             
2Fitri Wijarini dan Silfia Ilma, “Analisis Keterampilan Mengajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Biologi Universitas Borneo Tarakan Sebagai Calon Guru Melalui Kegiatan PPL”. 
Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia, Vol. 3 No. 4 (Juni 2017),  h. 150. 
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KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR PENDIDIK DI SD NEGERI 3 
SUMBER REJO BANDAR LAMPUNG adalah untuk melakukan tinjauan 
terhadap perbedaan dan persamaan cara mengajar antara pendidik sarjana 
PGSD dengan pendidik sarjana Non PGSD yang akan diamati menggunakan 
lembar observasi keterampilan dasar mengajar. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan yang akan mendasari penulis dalam memilih judul 
ini, yaitu: 
1. Menegaskan pihak sekolah agar dapat mempertimbangkan latar belakang 
pendidikan seorang pendidik yang kelak akan diterima menjadi tenaga 
pengajar di sekolah tersebut. 
2. Supaya pemerintah dapat meningkatkan lapangan pekerjaan sehingga 
nantinya seseorang dapat bekerja sesuai dengan latar belakang pendidikan 
yang telah ditempuhnya. Seperti halnya jika seseorang akan menjadi 
pendidik maka sebaiknya dilatar belakangi oleh sarjana kependidikan.  
3. Mengingatkan kepada seorang pendidik untuk memperbaiki keterampilan 
dasar mengajar dan mengurangi kesalahan dalam mengajar. 
4. Supaya seorang pendidik sebaiknya tidak hanya sekedar mengajar 
melainkan juga mendidik serta mengayomi peserta didik. 
5. Menyadarkan kepada calon pendidik untuk dapat belajar  memahami 
keterampilan dasar mengajar serta berlatih menjadi pendidik yang 
profesional, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.  
4 
 
6. Menjadikan sistem pembelajaran lebih bervariatif, efektif, efisien dan 
tidak monoton pada satu metode pembelajaran. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan akan membuat manusia menjadi lebih berbudaya. 
Semakin banyak manusia menerima suatu pendidikan maka semakin 
berbudaya juga manusia tersebut. Semakin tinggi kebudayaan yang manusia 
miliki maka semakin tinggi pula pendidikan atau cara mendidiknya. Menurut 
Diani pendidikan yang bermutu haruslah mempunyai tujuan untuk 
mengembangkan potensi diri yang mencakup kecerdasan intelektual dan 
kepribadian yang positif. Tujuan tersebut dapat tercapai apabila dalam proses 
pelaksanaannya pemerintah bersama seluruh insan pendidikan saling 
memberikan dukungan untuk melahirkan generasi penerus yang menanamkan 
nilai-nilai perilaku peserta didik yang berhubungan dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma yang berlaku.
3
  
Secara keseluruhan diperlukan juga bagaimana cara mendidik 
dengan benar supaya tujuan pendidikan tercapai dengan baik. Kegiatan 
mendidik banyak dikatakan sebagai kegiatan untuk membudayakan manusia 
atau sering disebut memanusiakan manusia secara manusia. Mendidik 
menurut Langeveld merupakan usaha untuk memberikan pertolongan secara 
sadar dan disengaja kepada seorang anak yang belum dewasa dalam 
                                                             
3Moh. Khoerul Anwar, “Pembelajaran Mendalam untuk Membentuk Karakter Siswa sebagai 
Pembelajar”.  Jurnal Tadris, Vol. 2 No. 2 (Desember 2017), h. 98.    
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pertumbuhannya menuju arah yang dewasa, maksudnya dewasa ialah 
seseorang dapat mempertanggungjawabkan dirinya sendiri menurut 
pilihannya tersebut.
4
 Seorang yang berperan aktif dalam kegiatan mendidik di 
dalam suatu lembaga sekolah adalah seorang pendidik yang seharusnya 
berkompeten di bidangnya.  
Pendidik adalah tenaga pendidik yang profesional dengan tugas 
utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal.
5
 
Pernyataan tersebut sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 tentang Guru 
dan Dosen, dipertegas  kembali dengan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 
tentang standar kualifikasi   pendidik yang menyatakan bahwa pendidik 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah.  
Seorang pendidik memilki tugas yang sangat berat jika pendidik 
tersebut tidak memiliki kompetensi di dalam dirinya. Menjadi seorang 
pendidik juga harus memiliki kemampuan serta penguasaan untuk 
melaksanakan kompetensi tersebut secara efektif dan efisien dan 
menempatkan profesi pendidik sebagai sebuah profesi. Fungsi pendidik juga 
sangat dibutuhkan keberadaannya di tengah-tengah masyarakat dengan 
keilmuan dan profesionalitasnya, pendidik mampu memberikan manfaat 
                                                             
4
Made Pidarta, Landasan Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 3-11. 
5
Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 
17. 
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kepada masyarakat dengan cara memberikan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.
6
 Menurut Djojonegoro dalam Sudarwan ada tiga faktor yang dapat 
menentukan seorang pendidik menjadi tenaga yang profesional yakni 
memiliki keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan 
keahlian atau spesialisasi, untuk memperbaiki kemampuan (keterampilan dan 
keahlian khusus yang dikuasai), dan yang terakhir penghasilan yang memadai 
sebagai imbalan terhadap keahlian khusus yang dimilikinya.
7
 Adanya tiga 
faktor tersebut diharapkan untuk para pendidik dapat memahami dan 
menerapkannya sehingga menjadi seorang pendidik yang profesional dalam 
mengajar serta dapat mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.  
Tugas pendidik bukan sekedar  memberikan ilmu pengetahuan 
kepada peserta didik saja, tetapi pendidik juga harus mampu menjadi teladan 
bagi perserta didik kearah yang lebih baik. Seperti prinsip utama yang 
dijelaskan dalam teori sosial Bandura yaitu permodelan atau modeling. 
Permodelan adalah sebuah metode yang memberikan contoh atau teladan 
kepada peserta didik.
8
 Seperti contoh ada salah satu dari peserta didik yang 
mempunyai sikap yang agresif  dengan temannya baik verbal maupun fisik, 
merupakan hasil perilaku negatif yang dicontohkan oleh lingkungan 
sekitarnya seperti lingkungan keluarga atau masyarakat. Hal tersebut menjadi 
tugas seorang pendidik bagaimana sikap agresif peserta didik tadi diperbaiki 
dengan pemberian teladan-teladan oleh pendidik di sekolah, sehingga 
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tertanam perbaikan dalam dirinya untuk menjadi peserta didik yang tidak 
agresif lagi.   
Setiap pendidik pastilah menginginkan dirinya menjadi tenaga 
pendidik yang profesional. Menjadi seorang pendidik yang profesional adalah 
menjadi seseorang yang mempunyai seperangkat kompetensi baik dari 
pengetahuan, keterampilan, dan perilakunya yang harus dihayati, dimiliki 
serta dikuasai oleh seorang pendidik dalam menjalankan tugas 
keprofesionalannya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen pada Bab IV Pasal 10 ayat 91, menyatakan bahwa 
kompetensi yang seharusnya dimiliki oleh setiap pendidik meliputi 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional yang diperoleh 
melalui pendidikan profesi.
9
 Kompetensi yang harus dipenuhi oleh pendidik 
tersebut menandakan bahwa profesi atau pekerjaan seseorang dibedakan 
sesuai dengan jenisnya.  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
16 Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Guru Kelas SD/MI Nomor 2 
yang menjelaskan bahwa “Guru SD/MI harus menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik” dan Nomor 20 yang berbunyai 
“Guru Sekolah Dasar (SD) harus menguasai materi struktur, konsep dan pola 
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu yaitu terdiri 
dari: Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan PPkn.” Pendidik di 
sekolah dasar juga dituntut untuk bisa membimbing para peserta didik yang 
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memiliki sifat kekanak-kanakan dengan cara banyak melakukan pendekatan, 
variasi strategi pembelajaran yang menyenangkan dan juga seluruh materi 
bisa disajikan secara lebih konkret, karena peserta didik dapat cepat 
memahami serta menangkap materi jika penyajiannya lebih jelas dan detail. 
Ajaran Islampun menjelaskan mengenai keprofesionalan seseorang 
terutama pada bidang pendidikan, haruslah dimiliki sesuai dengan kualitas 
keilmuan pendidikannya dan kemampuan yang memadai untuk menunjang 
tugas pada jabatannya tersebut. Jika tugas tersebut dilimpahkan kepada 
seseorang yang bukan ahli di bidangnya, maka tidak akan bisa seseorang 
tersebut meraih keberhasilan bahkan akan mengalami suatu kegagalan, seperti 
yang telah dijelaskan pada sabda Nabi Muhammad SAW.: 
ةَعا َّسلا ِرَِظتْنَاف ِِهلَْهأ ِرْيَغ ىلإ ُرَْملأا َدِسُو اَذِإ 
Artinya: “Apabila suatu perkara diberikan kepada yang bukan ahlinya 
maka tunggulah akan kehancurannya” (HR. Bukhari). 
 
Sebagaimana Alquran dalam surat Al-Isra’ ayat 84 pun sudah 
dijelaskan bahwa: 
 ْمُكُّبََرف ِِهَتلِكاَش َٰىلَع ُلَمَْعي ٌّلُك ُْلق  ٰىَدَْهأ َُوه ْنَمِب َُملَْعأ ًلِيبَس  
Artinya: “Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing." Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
lebih benar jalannya.”10 
 
Pernyataan ayat tersebut diakui benar oleh peneliti, sebab peneliti 
melakukan observasi langsung di sekolah SD Negeri 3 Sumber Rejo  di 
Kemling, Bandar Lampung tempat pelaksaan. Secara keseluruhan menurut 
peneliti sekolah tersebut masih membutuhkan banyak perbaikan terutama 
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dalam sistem mengajarnya, hal tersebut diakui oleh Kepala SD Negeri 3 
Sumber Rejo yang menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang terjadi 
di sekolahnya tersebut. Peneliti mengambil satu fenomena yang terjadi dari 
salah satu pendidik di SD Negeri 3 Sumber Rejo yaitu pendidik kelas II yang 
dinilai pada saat pendidik tersebut mengajar, masih terdapat kekurangan yang 
membuat kondisi kelas tidak kondusif, pendidik tersebut setiap harinya hanya 
memberikan tugas dan sering meninggalkan kelas, menggunakan strategi atau 
metode yang bervariasi sangatlah jarang yang selalu dilakukan pendidik 
tersebut hanya ceramah dan pemberian tugas. Berdasarkan fenomena tersebut 
sudah jelas mengapa pendidik kelas II SD Negeri 3 Sumber Rejo tidak dapat 
mengajar dengan sistem pembelajaran yang baik, jawabannya karena 
pendidik tersebut bukan berasal dari sarjana pendidikan dan wajar saja 
apabila sistem mengajarnya dirasa kurang maksimal. 
Mengenai masalah yang telah dipaparkan, peneliti bermaksud ingin 
melakukan penelitian berdasarkan keterampilan dasar mengajar pendidik di 
SD Negeri 3 Sumber Rejo Bandar Lampung.  
D. Fokus Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian mendalam, peneliti melakukan 
kunjungan ke SD Negeri 3 Sumber Rejo Bandar Lampung dan berbicang 
langsung dengan  Kepala SD Negeri 3 Sumber Rejo Kemiling Bandar 
Lampung terhadap masalah yang ingin diteliti oleh peneliti. Kepala SDN 
tersebut menyetujui bahkan mengungkapkan “pastilah terdapat perbedaan cara 
mengajarnya ketika pendidik tersebut tidak memiliki kemampuan di 
10 
 
bidangnya”. Berdasarkan pernyataan di atas peneliti telah melakukan pra 
survei di SD Negeri 3 Sumber Rejo dan telah diketahui terdapat 27 orang  
pendidik yang mengajar di SD tersebut diantaranya: 21 orang pendidik 
termasuk wali kelas, 1 orang pendidik mengajar bahasa Lampung, 2 orang 
pendidik mengajar pendidikan olahraga, 2 orang pendidik mengajar agama 
Islam, 1 orang pendidik mengajar bahasa Inggris. Berikut ini adalah data  para 
pendidik yang mengajar sebagai wali kelas SD Negeri 3 Sumber Rejo sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya: 
Tabel. 1 
Data Guru SD Negeri 3 Sumber Rejo
11
 
No Nama/NIP/NIGB Ijazah Mengajar 
Kelas 
Jurusan saat 
S1 
1 Firhunda 
NIP. 195310081979102003 
 
SPG 
1977 
III B PGSD 
2 Murtiningsih, S. Pd. 
NIP. 196605151987052001 
S1/A IV 
2002 
II C PGSD 
3 Adibah Jalili 
NIP. 195905041980102001 
 
SPG 
1980 
III A PGSD 
4 Emmy Liyana, S. Pd. 
NIP. 197207271996062001 
 
S1/A IV 
2002 
VI B PGSD 
5 Suyatmi, S. Pd. SD. 
NIP. 198109062005012006 
 
S1/A IV 
2009 
VI A PGSD 
6 Durohtul Laila, S. Pd. 
NIP. 198302042006042004 
 
S1/A IV 
2008 
IV A 
 
PGSD 
7 Tuti Nusali, S. Pd. SD.  
NIP. 197108142005012005 
 
 
S 1 
2009 
V B PGSD 
8 Muslini, S. Pd. SD. S 1 V A PGSD 
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No Nama/NIP/NIGB Ijazah Mengajar 
Kelas 
Jurusan saat 
S1 
NIP. 197112102005012013 
 
2011 
9 Surati, S. Pd. 
NIP. 197208102006042008 
  
S 1 
2011 
I B PGSD 
10 Beti Nopita Dewi, S. Pd. 
SD. 
NIP. 198211062009022004 
 
S 1 
2010 
II A PGSD 
11 Fadilah, S. Pd. SD. 
NIP. 19830972006422009 
 
S 1 
2011 
VI C PGSD 
12 Herdiyanti, S. Pd. SD. 
NIP. 198512062009022005 
 
A.II 
2008 
V C PGSD 
13 Ash Syaima, IP, S. E. 
NIP. 198109132014072002 
 
S1. EM 
2004 
II D Ekonomi 
14 Rohilawati  
NIP. 196502132014072001 
 
SPG 
1985 
I C PGSD 
15 Yunida, S. Pd. 
 
A.IV 
2005 
 
IV D PGSD 
16 Weni Wulandari, S. Pd.  
 
A.IV 
2005 
 
IV B PGSD 
17 Ria Dewinta, S. Pd. S1 
2012 
 
III C PGSD 
18 Eka Purwaningrum, S. Pd. 
 
 
S1 
2014 
II B PGSD 
19 Mukarromah, SE., S. Pd. S1 
 
IV C PGSD 
 
20 Tri Darmiyati, S. Pd. S1 
2007 
 
I A PGSD 
21 Devi Agista Bekti P., S. Pd.  S1  
2011 
 
I D PGSD 
 
12 
 
Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 
untuk membandingkan apakah terdapat perbedaan, khususnya dalam 
keterampilan dasar mengajar antara pendidik yang memiliki latar belakang 
sarjana pendidikan dasar dengan selain lulusan dari pendidikan dasar di SD 
Negeri 3 Sumber Rejo. Keterampilan dasar mengajar merupakan kompetensi 
pedagogik yang cukup kompleks, karena merupakan integrasi dari berbagai 
kompetensi pendidik secara utuh dan menyeluruh.
12
 Keterampilan mengajar 
harus dimiliki setiap individu khususnya pada individu yang berprofesi 
menjadi seorang pendidik yang bertujuan agar terciptanya kondisi kelas yang 
baik dan menyenangkan sejak mulainya pelajaran sampai berakhirnya 
pelajaran. Keterampilan mengajar terbagi menjadi 8 keterampilan yaitu 
keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan bertanya, 
keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengadakan variasi, 
keterampilan memberi penguatan, keterampilan menjelaskan, keterampilan 
mengelola kelompok kecil dan perseorangan serta yang terakhir keterampilan  
membimbing kelompok kecil. Manfaat keterampilan dasar mengajar yang 
akan dimiliki para pendidik dapat membantu menyikapi kondisi buruk di 
dalam kelas dan menangani masalah tersebut dengan mudah.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti telah menentukan 
rumusan masalah pada hal tersebut, sebagai berikut:  
                                                             
12Acep Juandi, Uep Tatang Sontani, “Keterampilan dan Kreativitas Mengajar Guru sebagai 
Determinan Terhadap Prestasi Belajar Siswa”. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 1 
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1. Adakah perbedaan keterampilan dasar mengajar antara pendidik di SD 
Negeri 3 Sumber Rejo? 
2. Adakah persamaan keterampilan dasar mengajar pada komponen 
menjelaskan antara pendidik di SD Negeri 3 Sumber Rejo? 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan perbedaan keterampilan dasar mengajar pendidik di SD 
Negeri 3 Sumber Rejo. 
2. Mendeskripsikan persamaan keterampilan menjelaskan pendidik di SD 
Negeri 3 Sumber Rejo. 
G. Signifikasi Penelitian 
1. Bagi Pendidik 
Penelitian ini diharapkan dapat membuat para pendidik 
menggunakan keterampilan dasar mengajar yang sesuai dengan bidangnya, 
supaya proses pembelajaran akan lebih baik, efektif dan efisien serta pesan 
dalam pembelajaran akan tersampaikan dengan baik kepada peserta didiknya. 
Bagi pendidik yang belum memahami keterampilan dasar mengajar 
diharapkan dapat terus berlatih memahami keterampilan dalam mengajar, 
tetapi alangkah lebih baiknya lagi agar pendidik tersebut dapat mengajar yang 
sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimilikinya supaya linear dan 
tujuan pembelajaran akan tercapai dengan baik dan efisien. 
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2. Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan agar para peserta didik dapat menerima 
pembelajaran yang menyenangkan, kondusif, dan mendapatkan ilmu  sesuai 
dengan tujuan pendidikan yang akan diperoleh, sehingga pembelajaran 
membuat peserta didik bertambah ilmunya tanpa adanya beban dalam belajar 
akibat kurangnya keterampilan dasar mengajar dari seorang pendidik. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah yang memiliki seorang pendidik yang berlatar pendidikan 
sesuai pada bidangnya dan mampu mengajar dengan keterampilan dasar 
mengajar yang baik. Sekolah tersebut akan dikenal dengan sekolah terbaik 
juga di mata masyarakat karena mementingkan kualitas dalam proses 
pembelajaran. 
H. Metode Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Metode penelitian kualitatif deskriptif yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian ex post facto. Penelitian ex post facto 
adalah penelitian yang dilakukan sesudah fakta, maksudnya penelitian 
tersebut dilakukan setelah suatu kejadian atau peristiwa itu terjadi. Menurut 
Sugiyono pendekatan ex post facto merupakan suatu penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti peristiswa yang telah terjadi dan kemudian merunut 
ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
15 
 
kejadian tersebut.
13
 Tujuan dari penelitian ex post facto ialah untuk 
menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan perilaku, sebuah 
gejala atau fenomena yang disebabkan oleh hal-hal yang dapat menyebabkan 
perubahan pada variabel bebas secara keseluruhan sudah terjadi. Penelitian ex 
post facto memiliki dua jenis penelitian yaitu penelitian causal research 
(penelitian korelasi) dan causal comparative research (penelitian kausal 
komparatif). Pada penelitian ini dilakukan penelitian ex post facto dengan 
jenis causal comparative research  yaitu pendekatan dasar yang melibatkan 
kegiatan peneliti yang diawali dengan mengidentifikasi pengaruh variabel 
lainnya.
14
 
Menurut penjelasan Dra. Aswarni dalam Arikunto penelitian kausal 
komparatif  adalah sebuah penelitian yang dilakukan untuk menemukan 
persamaan atau perbedaan perihal benda-benda, orang, prosedur kerja, suatu 
ide, kritik terhadap individu atau kelompok dan  suatu prosedur kerja. 
Menurut Van Dalen penelitian kausal komparatif merupakan penelitian yang 
dilakukan untuk membandingkan dua atau tiga kejadian berdasarkan sebab 
akibat yang timbul.
15
  
Penelitian yang dimaksudkan peneliti adalah untuk 
membandingkan perbedaan keterampilan dasar mengajar antara pendidik 
berlatar belakang pendidikan PGSD dengan pendidik berlatar belakang 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,  Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2015), 
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14Widiarto, “Penelitian Ex Post Facto” (On-Line), tersedia di: 
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/dr-widarto-mpd/8penelitian-ex-post-facto.pdf 
(23 Agustus 2018).  
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pendidikan Non PGSD di SD Negeri 3 Sumber Rejo Bandar Lampung 
dengan melakukan penelitian komparasi.  
Berdasarkan penjelasan mengenai penelitian di atas merupakan 
penelitian ex post facto jenis causal comparative research yang perlakuannya 
menggunakan instrumen kualitatif deskriptif. 
2. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Peneliti menggunakan tingkat kelas sebagai cara untuk menentukan 
jumlah perbandingan kedua pendidik tersebut. Peneliti hanya mengambil 
pendidik kelas  (wali kelas) pada kelas 2 karena terdapat pendidik dengan latar 
belakang pendidikan PGSD dan Non PGSD, sedangkan di kelas 1, 3, 4, 5 dan 
6 peneliti tidak mengambil karena pada kelas tersebut pendidik kelasnya (wali 
kelas) tidak dapat dibandingkan, karena tidak terdapat pendidik berlatar 
belakang pendidikan PGSD dan Non PGSD. 
Ruang lingkup atau fokus penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini ialah menganalisis perbedaan tingkat keterampilan mengajar 
antara pendidik berlatar belakang pendidikan PGSD dengan pendidik berlatar 
belakang pendidikan Non PGSD di SD Negeri 3 Sumber Rejo Bandar 
Lampung dilihat berdasarkan lembar observasi penilaian keterampilan dasar 
mengajar dan dokumentasi peneliti saat pendidik mengajar di kelas.  
Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri 3 Sumber Rejo, Bandar 
Lampung dengan adanya pertimbangan sebagai berikut: 
1. Memiliki tenaga pendidik yang berlatar belakang PGSD 
2. Memiliki tenaga pendidik yang berlatar belakang Non PGSD 
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3. Berada di wilayah Kota Madya Bandar Lampung 
4. Peneliti menemukan beberapa gejala yang terjadi pada saat proses 
pembelajaran di SD Negeri 3 Sumber Rejo, Bandar Lampung. Gejala 
tersebut akan dijadikan bahan penelitian yang terkait dengan keterampilan 
dasar mengajar para pendidik. 
3. Prosedur Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono berpendapat bahwa, 
observasi adalah teknik pengumpulan data suatu proses yang kompleks 
dimana proses tersebut tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua diantarannya yang terpenting ialah proses melakukan sebuah 
pengamatan dan ingatan.
16
 Observasi dapat dikatakan sebagai sebuah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati serta mengingat 
sebuah subjek yang sedang diteliti. Subjek tersebut diantaranya dapat berupa 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan jika responden yang 
diamatinya tidak terlalu besar.  
Teknik observasi dilihat dari segi proses pelaksanaan pengumpulan 
data terbagi menjadi dua yakni observasi berperan serta (parcipant 
observation)  yaitu peneliti akan terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamatinya dan observasi nonpartisipan yaitu peneliti 
hanya akan mengamati kegiatan yang diteliti. Dilihat dari segi instrumental 
yang digunakan, maka observasi dapat dibedakan menjadi observasi 
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terstruktur yaitu observasi yang sudah dirancang secara sistematis, tentang 
apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya, sedangkan observasi 
tidak terstruktur yaitu peneliti belum mempersiapkan rancangan yang 
sistematis untuk diamati.  
Berdasarkan penjelasan di atas observasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik observasi nonpartisipan, karena 
peneliti hanya mengamati bagaimana proses pembelajaran di dalam kelas dan 
menggunkan observasi terstruktur untuk menyusun instrumental. Instrumental 
yang digunakan adalah lembar observasi yang diambil dengan cara 
mengisi/menceklis lembar observasi yang sudah disediakan oleh peneliti. 
Lembar observasi tersebut berisi komponen-komponen atau indikator dari ke 
delapan macam-macam keterampilan dasar mengajar.   
b. Dokumen dan Record 
Pada saat ini dokumen dan record memiliki pengertian yang 
berbeda. Dokumen adalah setiap bahan yang tertulis ataupun film yang 
sifatnya tidak dipersiapkan karena adanya permintaan dari seorang peneliti. 
Record adalah setiap pertanyaan secara tertulis yang telah disusun oleh 
seorang ataupun suatu lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa 
atau menyajikan akunting.   Dokumen dan record digunakan sebagai 
keperluan penelitian. Menurut Guba dan Lincoln penggunaan dokumen dan 
record memiliki alasan-alasan yang dapat dipertanggungjawabkan 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Dokumen dan record digunakan sebagai sumber yang stabil, kuat, serta 
mendorong. 
2. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian.  
19 
 
3. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena 
memiliki sifat yang alamiah, sesuai dengan konteks yang sedang dihadapi, 
lahir dan berada dalam konteks. 
4. Record relatif murah dan tidak sukar diperoleh, tetapi dokumen harus 
dicari dan ditemukan. 
5. Keduanya tidak reaktif sehingga sukar ditemukan dengan teknik kajian 
isi. 
6. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 
tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
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Dokumentasi yang akan diambil dalam penelitian ini berupa video 
dan juga foto. Video yang akan diambil ialah video pada saat awal pendidik 
memulai kegiatan pembelajaran sampai berakhirnya pembelajaran dalam satu 
mata pelajaran di kelas A dan B dalam dua kali pertemuan. Foto yang diambil 
dalam penelitian ini ialah gambar-gambar yang digunakan untuk memperkuat 
proses penelitian. 
c. Wawancara 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan dilakukan 
yaitu teknik wawancara. Wawancara itu sendiri ialah teknik pengumpulan 
data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, serta teknik ini dapat 
dilakukan peneliti untuk mengetahui respoden secara lebih mendalam apabila 
jumlah respondenya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan 
pada laporan tentang dirinya sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya 
pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
18
 
Teknik wawancara sendiri dibagi menjadi dua macam cara yaitu 
wawancara terstruktur dengan wawancara tidak terstruktur. Wawancara 
                                                             
17
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2013), h.  137. 
 
18
Ibid. h. 138. 
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terstruktur ialah teknik pengambilan data yang akan diambil apabila peneliti 
telah mengetahui kepastian informasi yang akan diterimanya dan 
wawancaranya dilakukan tersusun secara rapih sesuai dengan pedoman 
wawancara. Selanjutnya teknik wawancara tidak terstruktur ialah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan cara bebas melontarkan 
pertanyaan kepada responden tanpa adanya pedoman yang tersusun dan 
lengkap pada saat peneliti akan mengumpulkan data penelitian tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas pada teknik pengumpulan data 
wawancara, peneliti akan melakukan teknik wawancara yang tidak terstruktur 
dengan alasan pertanyaan yang nantinya akan dilontarkan kepada responden 
seolah-olah peneliti hanya ingin mengenal lebih dekat dan tidak terlalu formal 
dengan responden, karena dengan cara tersebut peneliti merasa lebih mudah 
mendapatkan informasi secara keseluruhan. Wawancara tersebut akan 
dilakukan dengan kepala SD 3 Sumber Rejo untuk menanyakan bagaimana 
keterampilan dasar mengajar yang dimiliki seorang pendidik A dan pendidik 
B saat mengajar di kelas. 
4. Prosedur Analisis Data 
Pengelolaan data penulis menempuh tiga tahap, yaitu: 
Pengelolaan data peneliti menempuh tiga tahap dalam menganalisis data, 
yaitu: 
1) Reduksi data (data reduction) 
Lembar observasi yang telah diisi oleh peneliti selanjutnya peneliti 
segera meneliti kelengkapan dalam pengisian lembar observasi bila ada 
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pertanyaan yang belum terisi, peneliti bekerja sama dengan kepala sekolah 
dalam meneliti lembar observasi tersebut. 
2) Penyajian data (data display) 
Langkah kedua adalah menyajikan data untuk mempermudah 
memahami apa yang terjadi. Penyajian data dilakukan dengan memindahkan 
jawaban yang terdapat dalam lembar observasi ke dalam tabel. Selanjutnya 
peneliti melakukan analisis data dengan deskriptif kualitatif, dengan rumus 
yang digunakan adalah sebagai berikut:
19
 
 ̅  
∑ 
 
 
Keterangan: 
 ̅ =  Nilai rata-rata setiap pertanyaan 
∑V =  Jumlah total skor dari responden 
n  =  Banyak butir komponen keterampilan 
 
Skala yang digunakan yaitu skala dari 1 sampai dengan 5. Dimana 1 
sebagai skor terendah dan 5 sebagai skor tertinggi. Adapun klasifikasi yang 
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 
Klasifikasi Skor 
 
Rerata Skor Klasifikasi 
     ˃ 4,2 Sangat Baik 
˃ 3,4 – 4,2  Baik 
˃ 2,6 – 3,4 Cukup 
˃ 1,8 – 2,6 Kurang 
    ≤ 1,8 Sangat Kurang 
 
                                                             
19Beli Riyadi, “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Kivisoft Flipbook Maker 
Merujuk Nilai-Nilai Keislaman”. (Skripsi Program Studi Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Raden Intan, Lampung, 2015), h. 72.  
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3) Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) 
Langkah terakhir dalam teknik analisis data pada penelitian ialah 
menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan. Data dari lembar 
observasi disimpulkan secara deskriptif. 
5. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Sutopo menyatakan bahwa terdapat empat macam teknik triangulasi, 
di antaranya yaitu:  
a.  Triangulasi data/sumber (data triangulation) 
b.  Triangulasi peneliti (investigator triangulation) 
c.  Triangulasi metodologis (methodological triangulation) 
d.  Triangulasi teoretis (theoritical triangulation).  
Pada dasarnya triangulasi ini merupakan teknik yang didasari pola 
pikir fenomenologi yang bersifat multiperspektif. Artinya, untuk  menarik 
kesimpulan yang mantap, diperlukan tidak hanya dari satu sudut pandang saja. 
Pada penelitan ini peneliti menggunakan teknik tringulasi data/sumber. 
Menurut Moleong teknik triangulasi dengan data/sumber berarti 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal tersebut dapat 
dilakukan melalui:  
1)  Perbandingan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2) Perbandingan apa yang dikatakan seseorang di depan umum dengan apa 
yang diucapkan secara pribadi. 
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3) Perbandingan apa yang dikatakan tentang situasi penelitian dengan apa 
yang dikatakan sepanjang waktu. 
4) Perbandingan keadaan dan perspektif seseorang berpendapat sebagai rakyat 
biasa, dengan yang  berpendidikan dan pejabat pemerintah. 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. Hasil dari perbandingan yang diharapkan adalah berupa kesamaan 
atau alasan-alasan terjadinya perbedaan.
20
 
Berdasarkan penjelasan di atas dalam penelitian ini pemeriksaan 
keabsahan data strategi yang digunakan yaitu tringulasi sumber/data. 
 
 
                                                             
20Kasiyan, “Kesalahan Implementasi Teknik Triangulasi Pada Uji Validitas Data Skripsi 
Mahasiswa  Jurusan Pendidikan Seni Rupa Fbs Uny”. Jurnal Imaji, Vol. 13 No. 1 (Februari 2015), 
h. 5-6. 
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Maksud dan Tujuan Latar Belakang Pendidikan PGSD 
Berikut merupakan uraian profesi pendidik yang menjelaskan bahwa 
peran seorang pendidik harus mempunyai keahlian ganda yaitu ahli dalam 
pendidikan dan ahli pada bidang studi yang diajarkannya. Hal tersebut 
berbeda dengan keprofesian lainnya yang hanya menuntut satu bidang 
keahlian yang harus dimiliki. Di bawah ini merupakan kompetensi menjadi 
seorang yang profesional menurut Richard D. Kellough antara lain: 
1. Pendidik harus menguasai pengetahuan tentang materi pelajaran yang 
diajarkannya. 
2. Pendidik ialah anggota aktif dalam organisasi profesi pendidik, membaca 
jurnal profesional, melakukan dialog dengan sesama pendidik, 
mengembangkan keterampilan metodologi, membina peserta didik dan 
materi pelajaran. 
3. Pendidik memahami proses belajar, maksudnya peserta didik bisa 
mengerti tujuan belajar, harapan-harapan dan prosedur yang terjadi di 
dalam kelas. 
4. Pendidik merupakan “perantara pendidikan” yang tidak perlu tahu segala-
galanya, tetapi paling tidak pendidik harus tahu bagaimana dan dimana 
dapat memperoleh pengetahuan. 
5. Pendidik melaksanakan perilakunya sesuai model yang diinginkan di 
depan peserta didik. 
6. Pendidik sebaiknya terbuka untuk berubah, mengambil resiko dan siap 
bertanggung jawab. 
7. Pendidik tidak berprasangka gender, membeda-bedakan jenis kelamin, 
etnis, agama, penderita cacat dan status sosial. 
8. Pendidik dapat mengorganisir kelas dan merencanakan pelajaran secara 
cermat. 
9. Pendidik merupakan komunikator-komunikator yang efektif. 
10. Pendidik harus berfungsi secara  secara efektif sebagai pengambil 
keputusan. 
11. Pendidik harus secara konstan meningkatkan kemampuan, misalnya 
dalam strategi mengajar.  
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12. Pendidik secara nyata menaruh perhatian pada kesehatan dan keselamatan 
peserta didik. 
13. Pendidik harus optimis terhadap kondisi belajar peserta didik dan 
menyiapkan situasi belajar yang positif dan kontruktif. 
14. Pendidik memperlihatkan percaya diri pada setiap kemampuan peserta 
didik untuk belajar. 
15. Pendidik sebaiknya terampil dan andil dalam menilai proses dan hasil 
belajar peserta didik. 
16. Pendidik harus memperlihatkan perhatian yang terus menerus dalam 
tanggung jawab profesional dalam setiap kesempatan. 
17. Pendidik harus terampil bekerja sama dengan orang tua/wali, sesama 
pendidik, administrator, dan memelihara hubungan yang baik sesuai 
dengan etika profesional. 
18. Pendidik memperlihatkan minat dan perhatian luas tentang berbagai hal. 
19. Pendidik sebaiknya mempunyai humor yang sehat. 
20. Pendidik harus mampu mengenali secara cepat peserta didik yang 
memerlukan perhatian khusus. 
21. Pendidik harus berusaha melakukan usaha khusus untuk memperlihatkan 
bagaimana materi pengajaran dapat dihubungkan dengan kegiatan sehari-
hari. 
22. Pendidik hendaknya dapat dipercaya, baik dalam membuat perjanjian 
maupun kesepakatan.
1
 
 
Pendidik diminta bukan hanya sekedar mengajar supaya peserta 
didik terampil untuk memahami materi pelajaran yang telah pendidik ajarkan 
dalam sebuah pembelajaran, tetapi juga melatih peserta didik agar materi-
materi tersebut dapat dihayati agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang 
baik serta dapat mengembangkan potensi peserta didik pada ranah afektif, 
kognitif dan psikomotor yang jelas sebagai bekal peserta didik menjadi 
manusia berguna dalam kehidupan bermasyarakat. Pernyataan tersebut agar 
terwujud dengan baik, maka dibutuhkan suatu proses pembelajaran yang 
membuat peserta didik berpikir bahwa proses belajar adalah kegiatan yang 
menyenangkan, bermanfaat dan dibutuhkan dalam kehidupan para peserta 
                                                             
1
Sudarwan Danim,  Profesionalisasi Dan Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2013),  h. 
57-58. 
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didik. Jawabannya terletak pada pendidik yang akan mengajar para peserta 
didik tersebut, apakah pendidik telah mengarahkan dengan bijak atau tidak 
dalam pembelajaran. 
Latar belakang Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)  ialah para 
pendidik yang pada jenjang Strata 1 (S1) telah memiliki sertifikat lulus di 
bangku kuliah dengan memegang gelar pendidikan dan mengambil program 
PGSD. PGSD adalah program studi pada fakultas pendidikan yang dibuat 
dengan tujuan untuk mempersiapkan dan menghasilkan tenaga pendidik di 
sekolah dasar (SD) serta mempunyai pengalaman dan berkomitmen dalam 
penyelenggaraan akademik pendidik SD.  
Pemerintah juga telah mengeluarkan kebijakan menyangkut peraturan 
pendidik SD yaitu UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
dinyatakan bahwa guru SD dipersyaratkan berkualitas akademik minimal 
S1/D4 serta sertifikat akademik.
2
 Kebijakan tersebut bemaksud agar 
pendidikan prajabatan pendidik SD dapat menghasilkan pendidik yang 
memiliki kualifikasi S1 PGSD serta berkompeten sebagai pendidik SD, 
sehingga layak untuk memperoleh Sertifikat Pendidik. Salah satu persyaratan 
untuk menjadi pendidik sekolah dasar adalah seorang pendidik harus 
mempunyai kompetensi tertentu agar dapat melaksanakan tugasnya dengan 
sebaik-baiknya. Kompetensi yang harus dipenuhi antara lain: 
 
 
                                                             
2Rochdi Simon, “Slide Persentasi Mengenai PGSD” (On-line), tersedia di: 
http://file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR._PEND._LUAR_BIASA/194807061983031_ROCHDI_SIM
ON/Presentation_JumaT.pdf (16 Desember 2017, 16:34 WIB). 
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1. Kompetensi PGSD 
Para lulusan Program S1 PGSD diharapkan dapat memahami serta 
menerapkan 3 kompetensi yakni: kompetensi utama, kompetensi pendukung, 
dan kompetensi lainnya. 
a. Kompetensi Utama 
1) Mempunyai kesadaran untuk berperilaku sebagai warga negara yang 
berpendidikan tinggi serta agamis, demokratis, dan cerdas. 
2) Menguasai disiplin ilmu yang bersangkutan dengan substansi dan 
metodologi dasar keilmuan dari bahan lima mata pelajaran SD yaitu Bahasa 
Indonesia, Matematika, PPKn, IPS dan IPA. 
3) Memahami karakteristik anak usia SD pada jenjang usia tertentu, termasuk 
pada cara belajar, kemampuan awal, kesulitan belajar, serta latar belakang 
keluarga dan keadaan pada lingkungan masyarakat untuk menetapkan 
kebutuhan belajar anak usia SD dalam konteks keragaman budaya. 
4) Mempunyai kemampuan untuk membuat rancangan pembelajaran, 
melaksanakan dan menilai sebuah pembelajaran yang mendidik dan 
mengacu pada tercapainya tujuan pendidikan yang utuh. 
5) Mempunyai keterampilan untuk mampu berkomunikasi dengan baik secara 
sosial dan profesional sebagai bentuk perbaikan pengelolaan pembelajaran 
yang sistematis dan ilmiah. 
6) Dapat mengembangkan kemampuan profesional secara berkelanjutan. 
b. Kompetensi Pendukung   
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1) Mampu menjadi pendidik yang inovatif dengan memanfaatkan 
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 
2) Mempunyai kepribadian yang mendukung sebagai pendidik Sekolah Dasar 
dan juga melaksanakan serta menerapkan kode etik kependidikan yang 
sesuai berdasarkan Undang-Undang tentang Guru dan Dosen. 
c. Kompetensi Lainnya 
1) Memaham konsep pembelajaran bermasyarakat. 
2) Mempunyai  keterampilan dalam memberikan pembelajaran di lingkungan 
masyarakat melalui tiga program kemasyarakatan, yaitu: Pemberantasan 
Buta Aksara, Taman Bacaan Masyarakat, dan Kepemudaan.
3
 
Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan di atas, latar belakang 
pendidikan yang sebaiknya diajarkan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) 
adalah seorang pendidik yang berasal dari latar belakang pendidikan 
PGSD karena para pendidik tersebut telah dibekali ilmu mengajar yang 
tepat sasaran ketika masih duduk di bangku perkuliahan. 
2. Pengertian Latar Belakang Pendidikan Non PGSD 
Latar belakang pendidikan pendidik Non PGSD adalah seorang 
pendidik yang tidak memiliki sertifikat linear pada program studi PGSD. 
Pendidik Non PGSD juga dapat dimaksudkan bahwa  seorang pendidik 
tersebut bukan berasal dari program studi PGSD melainkan saat bangku 
kuliah para pendidik telah mengambil jurusan seperti Pendidikan 
Matermatika, Bahasa Indonesia, Fisika, Biologi, Bimbingan Konseling, 
                                                             
3
Suharjo, Mengenal Pendidikan  Sekolah Dasar (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi, 2006), h. 57-59. 
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Sejarah dan sebagainya, berprofesi sebagi pendidik SD sekaligus menjadi 
wali kelas di sekolah dasar tempat mengajar.
4
 Masih banyak pendidik yang 
memiliki latar belakang Non PGSD, bukan berarti dilarang untuk mengajar di 
SD hanya saja latar belakang tersebut kurang ideal untuk mengajar di SD, 
akan lebih baik yang ideal untuk mengajar di SD adalah program studi PGSD. 
Karena  pembelajaran di program studi PGSD lebih rinci dan detail sampai 
membahas bagaimana menyikapi karakteristik peserta didik SD, dan 
pembahasan tersebut tidak banyak dijelaskan pada program studi Non PGSD.    
Pemerintah tidak pernah melarang para pendidik Non PGSD yang 
sudah mengajar untuk kuliah kembali dan harus mengambil jurusan PGSD, 
apalagi sampai harus dicabut sertifikasinya karena dianggap tidak linear. 
Penjelasan tersebut telah sesuai pada buku pedoman sertifikasi pendidik tahun 
2015 oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan serta 
Kebudayaan dan Peminjaman Mutu Pendidikan yang berisi bahwa yang telah 
mempunyaai ijazah S1/D-IV tidak perlu lagi mengikuti sertifikasi ulang. Jadi 
bagi para pendidik yang tidak mempunyai ijazah PGSD dan sudah mengajar 
atau dikatakan Non PGSD tidak perlu risau, asalkan ijazah yang dimiliki telah 
linear dengan jurusan Psikologi, IPA/IPS, Matematika, Bahasa Indonesia, 
Fisika, Kimia, Biologi, PPKn, Sejarah, Geografi dan Ekonomi. 
 
 
                                                             
4Hirmawan Ardhi Ristanto, “Bikin Resah, Beredar Isu Guru Lulusan Non PGSD Harus 
Kuliah Lagi” (On-line), tersedia di: http://www.solopos.com/2014/02/03/bikin-resah-beredar-isu-
guru-lulusan-non-pgsd-harus-kuliah-lagi-486618 (16 Desember 2017). 
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3. Keterampilan Dasar Mengajar 
Proses pembelajaran menuntut pendidik untuk terampil dalam 
mengelola kelas supaya proses pembelajaran akan terlaksana dengan efektif 
dan efisien. Pendidik dapat memberikan materi dengan jelas kepada peserta 
didik dan juga mengelola kelas dengan baik diperlukan suatu keterampilan 
khusus yang harus pendidik miliki yaitu keterampilan dasar dalam mengajar 
di kelas. Keterampilan dasar mengajar ialah keterampilan yang standar yang 
harus dimiliki setiap individu khususnya pada individu yang berprofesi 
menjadi seorang pendidik. Pada saat di bangku kuliah calon-calon pendidik 
telah dibekali ilmu untuk mengajar di sekolah-sekolah dalam kegiatan praktek 
pengalaman lapangan atau PPL yang bertujuan untuk melatih para calon 
pendidik untuk menghadapi proses pembelajaran di dalam kelas dengan baik.       
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), keterampilan  
merupakan “kecakapan untuk menyelesaikan tugas” maka yang dimaksud 
dengan keterampilan mengajar pendidik adalah seperangkat kemampuan/ 
kecakapan pendidik dalam melatih/membimbing aktivitas dan pengalaman 
seseorang serta membantunya berkembang dan menyesuaikan diri pada 
lingkungan. Sehingga persepsi peserta didik tentang keterampilan mengajar 
adalah penilaian yang berupa sebuah tanggapan/pendapat peserta didik 
terhadap kemampuan kecakapan pendidik dalam proses kegiatan 
pembelajaran.
5
 
 
Menurut Allen and Ryan dalam Zainal Asril mengemukakan 
pendapat bahwa terdapat 14 komponen keterampilan mengajar, diantaranya 
ialah: 
a. Stimulus Variation (variasi stimulus).  
b. Set Indiction (siasat memulai pembelajaran). 
c. Closure (menutup pembelajaran). 
                                                             
5
Faizal Djabdi,  Manajemen Pengelolaan Kelas (Upaya Peningkatan Strategi dan Kualitas 
dalam Pembelajaran) (Malang: Madani, 2016), h. 114. 
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d. Silence and Non Verbal Cues (isyarat). 
e. Reinforcement of student Partisipation (penguatan dalam pembelajaran).   
f. Fluency in Asking (keaktifan bertanya). 
g. Probing Questions (pertanyaan melacak). 
h. Higher Order (bertanya tingkat tinggi). 
i. Diverger Question (pertanyaan belum pasti). 
j. Recognizing Attending Behavior (mengenal tingkah laku yang tampak). 
k. Illustrating and Use os Example (pengilustrasian dan penggunaan 
contoh). 
l. Lecturing (berceramah). 
m. Planned Repetition (pengulangan yang direncanakan). 
n. Copleteness of Comunication (kelengkapan berkomunikasi).
6
 
Keterampilan mengajar adalah kompetensi profesional pendidik yang 
cukup kompleks, karena merupakan perpaduan keilmuan dari berbagai 
kompetensi pendidik secara utuh. Menurut Uzer Usman dalam Nurul Hidayah 
mengemukakan 8 (delapan) komponen keterampilan mengajar antara lain 
keterampilan dasar  membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan 
menjelaskan, keterampilan mengelola kelas, keterampilan bertanya, 
keterampilan menjelaskan, keterampilan memberi penguatan, keterampilan 
mengajar kelompok kecil dan perseorangan, serta keterampilan membimbing 
diskusi kelompok kecil.
7
 
Uraian di atas menunjukkan tentang komponen-komponen 
keterampilan mengajar sangatlah bervariasi. Peneliti hanya akan memberikan 
8 penjelasan mengenai keterampilan mengajar di kelas berdasarkan kumpulan 
pendapat dari beberapa ahli.  
                                                             
6
Zainal Asril, Micro Teaching (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 67-69. 
7
Nurul Hidayah, Analisis Kesiapan Mahasiswa Prodi PGMI sebagai Calon Pendidik, 
(Bandar Lampung: LP2M UIN Raden Intan, 2017), h. 53-54.  
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4. Jenis-jenis Keterampilan Dasar Mengajar 
Keterampilan dasar mengajar menurut beberapa pendapat para ahli 
Terdapat 8 jenis keterampilan, berikut ini penjelasan mengenai jenis-jenis 
keterampilan dasar mengajar antara lain: 
a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran  
Keterampilan membuka pelajaran menuntut pendidik di kelas harus 
memberikan pengantar ataupun arahan terhadap materi yang akan dijelaskan 
kepada peserta didik agar tertarik dan siap untuk mengikuti pelajarannya. 
Keterampilan membuka pelajaran ini adalah kunci dalam seluruh proses 
pembelajaran, karena jika seorang pendidik sejak awal tidak memberikan 
suatu arahan yang menarik kepada peserta didiknya maka proses 
pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik sesuai tujuan yang akan 
dicapai. Kegiatan keterampilan membuka pelajaran bukan hanya sekedar 
pembuka awal pelajaran saja melainkan juga dilakukan pada kegiatan inti 
pelajaran yang dapat dilakukan dengan cara mengemukakan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai hari ini, menarik perhatian peserta didik, 
memberikan acuan terhadap peserta didik dan mengaitkan materi pada hari 
sebelumnya dengan materi pelajaran yang akan diajarkan hari ini.  
Keterampilan  menutup pembelajaran adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh pendidik untuk mengakhiri kegiatan inti dari sebuah 
pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk memberi penegasan, rangkuman, 
dan pemberian umpan balik dari peserta didik. Ada beberapa komponen dari 
keterampilan menutup pembelajaran, antara lain: 
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1) Peninjauan kembali yaitu dengan cara merangkum dan membuat 
ringkasan pembelajaran. 
2) Mengadakan sebuah evaluasi untuk mengetahui sebatas mana peserta 
didik memahami pembelajaran. Cara yang akan dilakukan diantaranya: 
a) Mendemonstrasikan keterampilan. 
b) Mengaplikasikan ide baru. 
c) Mengeksplorasikan pendapat peserta didik itu sendiri. 
d) Memberikan soal-soal berupa lisan maupun tulisan. 
e) Mengadakan pengayaan, tugas mandiri dan tugas terstruktur.8 
Keterampilan membuka dan menutup kegiatan adalah kegiatan yang 
akan menentukan seberapa besar motivasi peserta didik terhadap hasil 
belajarnya, karena saat awal ketika pendidik membuka pembelajaran dengan 
baik dan penuh kesan semangat kepada peserta didik, maka respons peserta 
didik akan baik untuk menerima pembelajaran diinti sampai akhir, tetapi akan 
berbanding terbalik apabila sejak awal pendidik tidak memberikan kesan 
yang baik melainkan kesan yang buruk, maka peserta didik akan sulit 
menerima penyampaian materi pada kegiatan inti sampai akhir pembelajaran.  
Setelah itu dalam mengakhiri pembelajaranpun pendidik perlu 
mengetahui bagaimana cara mengakhiri pembelajaran yang benar tidak 
dilakukan dengan sembarang, sebab di akhir pembelajaran itulah pendidik 
akan mengetahui seberapa besar peserta didik akan mengerti materi 
pembelajaran hari itu, jika masih dirasa kurang maka pendidik harus 
                                                             
8
Ali Musdlofir, Pendidik Profesional  (Depok: Rajagrafindo Persada, 2013), h. 85. 
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memperbaiki kekurangan tersebut pada pertemuan berikutnya, tetapi jika 
dirasa sudah baik maka pendidik bisa melanjutkan materi berikutnya.  
b. Keterampilan Mengelola Kelas 
Pengaturan kondisi kelas harus dilakukan oleh pendidik agar 
menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan, untuk mengatasi 
masalah tersebut dibutuhkan keterampilan untuk mengelola kelas. 
Keterampilan mengelola kelas menurut Edi Soegito dan Yuliani Nurani 
dalam Barnawi dan M. Arifin menerangkan bahwa pengelolaan kelas 
merupakan serangkaian kegiatan untuk mengembangkan perilaku peserta 
didik yang diinginkan dan ingin mengurangi atau menghilangkan perilaku 
yang tidak diinginkan, mengembangkan hubungan interpersonal dan iklim 
sosio-emosional yang positif, dan mengembangkan serta mempertahankan 
organisasi kelas yang efektif. Secara umum tujuan dari adanya sebuah 
pengelolaan kelas adalah mempertahankan sebuah organisasi kelas yang 
efektif. Secara khusus, pengelolaan kelas bertujuan untuk: 
1) Menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal. 
2) Mengembalikan kondisi belajar yang optimal.  
3) Menyadari kebutuhan peserta didik. 
4) Merespons secara efektif  tingkah laku peserta didik. 
5) Mengembangkan rasa tanggung jawab peserta didik. 
6) Membangun kesadaran peserta didik supaya berperilaku yang sesuai 
dengan tata tertib yang berlaku. 
7) Menumbuhkan kewajiban untuk melibatkan diri dalam aktivitas kelas.9 
Menurut pendapat Patmaniar keterampilan mengelola kelas adalah 
usaha pendidik untuk menata dan membantu menciptakan kondisi belajar 
                                                             
9
Barnawi dan M. Arifin, Micro Teaching  (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 152-153.  
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yang optimal.
10
 Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan mengelola kelas adalah suatu upaya seorang pendidik 
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan usaha untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dengan menggunakan 
pendekatan yang sesuai. 
Komponen keterampilan mengelola kelas secara umum terbagi 
menjadi 2, yaitu komponen yang bersifat preventif dan komponen yang 
bersifat kuratif.  Komponen keterampilan mengelola kelas yang bersifat 
preventif diantaranya, sebagai berikut: 
1) Adanya sikap tanggap dari pendidik yaitu dengan cara memandangi 
secara seksama, mendekati, memberikan pertanyaan dan memberikan 
reaksi terhadap gangguan di dalam kelas. 
2) Membagi perhatian secara verbal dan visual. 
3) Memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiapkan setiap peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran. 
4) Memberi petunjuk yang jelas 
5) Memberi teguran secara bijaksana.  
6) Memberi penguatan ketika diperlukan. 
Komponen keterampilan mengelola kelas yang bersifat kuratif  
berkaitan dengan respons pendidik untuk mengurangi berbagai masalah yang 
terjadi dari peserta didik. Terdapat tiga strategi yang dapat pendidik gunakan 
untuk mencegah sebuah permasalahan yang akan terjadi, diantaranya sebagai 
berikut: 
a) Modifikasi sikap. Pendidik hendaknya dapat memperkirakan 
masalah/kesulitan dan memodifikasi tingkah laku tersebut dengan 
mengaplikasikan pemberian penguatan secara sistematis. 
                                                             
10Patmaniar, “Investigasi Keterampilan Dasar Mengajar Guru Matematika yang Tersertifikasi 
Ditinjau dari Jalur Sertifikasi”. Jurnal Prosiding Seminar Nasional, Vol. 1 No. 1 (2016), h. 171. 
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b) Pengelolaan kelompok dengan cara memperlancar tugas-tugas melalui 
sebuah kerjasama antara peserta didik dan memelihara kegiatan-kegiatan 
kelompok.  
c) Menemukan dan mengatasi perilaku yang dapat menimbulkan sebuah 
masalah di dalam kelas.
11
   
Tiga strategi di atas dapat membantu para pendidik untuk 
membentuk perilaku peserta didik menjadi dewasa dan tidak menimbulkan 
kekacauan dalam kelas. Perihal tersebut dijelaskan dalam Alquran Surat An-
Nahl ayat 125, yang menjelaskan bahwa seseorang diharuskan memberikan 
arahan yang baik, terutama dalam dunia pendidikan yaitu adanya arahan 
seorang pendidik kepada peserta didiknya. 
 ۚ ُهَسَْحأ ًَ ِه ًِتَّلِاب ُْمهْلِداَجَو ۖ َِتىَسَحْلا َِتظِعْىَمْلاَو ِتَمْكِحْلِاب َكِّبَز ِلٍِبَس َٰىِلإ ُعْدا 
 َُملَْعأ َُىهَو ۖ ِِهلٍِبَس ْهَع َّلَض ْهَِمب َُملَْعأ َُىه َكَّبَز َّنِإ  َهٌَِدتْهُمْلِاب  
 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan  bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”12  
 
Keterangan komponen keterampilan mengelola kelas di atas 
dibedakan menjadi dua yaitu komponen keterampilan preventif yang 
berkaitan dengan pemeliharaan kondisi belajar yang optimal dan komponen 
keterampilan kuratif yang berkaitan dengan pengendalian kondisi belajar 
                                                             
11
Barnawi dan M. Arifin, Op. Cit. h. 155-156. 
12
Departemen Agama RI  Al-Hikmah, Op. Cit. h. 281. 
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yang optimal. Beberapa hal yang harus dihindari dalam proses mengelola 
kelas adalah: 
(a) Campur tangan yang berlebihan, maksudnya adalah adanya komentar 
yang berlebihan secara verbal dan pendidik terlalu mencampuri kegiatan 
peserta didik sehingga dapat berdampak buruk terhadap kelangsungan 
pembelajaran. 
(b) Kelenyapan perbuatan tingkah laku pendidik yang gagal dalam 
melengkapi suatu intruksi, sehingga penyampaian dalam kegiatan belajar 
mengajar akan terganggu. 
(c) Kurang tepatnya seorang pendidik untuk mengawali dan mengakhiri 
pembelajaran. pendidik terkadang keliru dalam proses pembelajaran 
seperti contoh sering memulai tanpa memberikan akhiran penjelasan yang 
tepat atau mengakhiri kegiatan secara cepat tetapi mengulang kembali 
materi sebelumnya yang seharusnya materi tersebut tidak disampaikan 
karena seharusnya sudah masuk pada materi pelajaran pada jam 
berikutnya. 
(d) Terjadinya penyimpangan, hal ini sering terjadi pada karakter pendidik 
yang hobinya banyak bicara, sehingga dalam pembelajaran pendidik 
tersebut tidak sadar bahwa dirinya telah menyampaikan materi yang 
keluar jauh dari tujuan pembelajaran dan terlalu asyik menyampaikan 
pembicaraan yang tidak sesuai dengan materi pelajaran. 
(e) Bertele-tele, kesalahan seperti ini dapat terjadi karena pendidik selalu 
mengulang-ulang perihal tertentu, memperpanjang keterangan dan juga 
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mengubah suatu teguran dari sebuah kesalahan sederhana yang 
seharusnya dapat cepat diselesaikan tetapi teguran tersebut ternyata 
membuat ocehan yang berkepanjangan 
(f) Pengulangan penjelasan yang tidak diperlukan. Maksudnya adanya 
kekeliruan seorang pendidik yang ditandai oleh kegiatannya yang 
membagi petunjuk secara terpisah dalan setiap kelompok, yang 
sebenarnya petunjuk tersebut dapat diberikan secara klasikal.
13
 
Melihat banyaknya penjelasan mengenai hal yang harus dihindari 
dalam mengelola kelas dan sangat penting sekali untuk diperhatikan serta 
dipahami, karena jelas hal tersebut akan membuat pembelajaran akan sangat 
terganggu. Jika para pendidik ingin dikatakan profesional dalam perannya 
maka harus memahami hal tersebut dan mencoba menghindari hal yang buruk 
sehingga kelas yang dikelola akan aman dari berbagai gangguan  masalah. 
c. Keterampilan Bertanya  
Kegiatan bertanya merupakan sebuah ucapan verbal yang meminta 
respons dari seseorang. Respons yang diberikan dapat berupa pengetahuan 
sampai dengan hal-hal yang dapat memberikan stimulus efektif dan juga 
respons tersebut dapat mendorong kemampuan berpikir seseorang. Pada saat 
mengajar pendidik yang memberikan sebuah pertanyaan kepada peserta didik 
adalah kegiatan yang baik. Sebuah pertanyaan yang pendidik ajukan kepada 
peserta didik adalah salah satu faktor untuk memancing atau mendukung 
peserta didik agar membangun gagasan secara mandiri dalam proses 
                                                             
 
13
 Zainal Asril, Op. Cit, h. 76. 
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pembelajaran. Sebuah interaksi dalam  pembelajaran dapat dibangun dengan 
pertanyaan maka pendidik perlu memahami tentang keterampilan bertanya.  
Keterampilan bertanya menurut Buchari Alma ialah suatu cara yang 
dapat digunakan pendidik dalam mengajukan sebuah pertanyaan kepada 
peserta didik. Perlu diketahui apabila pendidik ingin menunjuk peserta didik  
yang ingin memberikan jawaban jangan lakukan dengan pilih kasih, tetapi 
pilihlah sesuai dengan kecepatan pendidik saat mengacungkan jari atau 
tunjuklah peserta didik secara acak jika tidak dilakukan adu kecepatan dalam 
menjawab. Selain bertanya dilakukan oleh pendidik, pendidik juga harus 
memberikan dorongan kepada peserta didik agar bertanya, berpendapat atau 
mempertanyakan gagasan pendidik/peserta didik lain.
14
 
Keterampilan bertanya dibedakan menjadi 2 yaitu, keterampilan 
mengajar bertanya tingkat dasar dan keterampilan mengajar bertanya tingkat 
lanjut. Keterampilan mengajar bertanya tingkat dasar memiliki komponen 
dasar yang perlu diterapkan dalam mengajukan semua jenis pertanyaan. 
Keterampilan bertanya tingkat lanjut ialah lanjutan dari keterampilan 
bertanya tingkat dasar yang fungsinya untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir peserta didik dan mendorong peserta didik agar dapat mengambil 
inisiatif sendiri.
15
 
a. Tujuan pertanyaan yang diajukan kepada peserta didik, antara lain: 
1) Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap sebuah 
masalah yang terjadi. 
                                                             
14
Moh. Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 
h. 134. 
15
Ali Musdlofir. Op. Cit. h. 90. 
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2) Memusatkan perhatian peserta didik pada sebuah masalah yang sedang 
dibicarakan. 
3) Mendiagnosis kesulitan-kesulitan khusus yang menghambat peserta didik 
dalam belajar. 
4) Mengembangkan peserta didik untuk aktif dalam belajar. 
5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengasimilasikan 
informasi. 
6) Memberi dorongan kepada peserta didik agar mampu mengemukakan 
pendapat dalam sebuah diskusi. 
7) Menguji serta mengukur hasil belajar peserta didik. 
b. Komponen-komponen keterampilan bertanya, antara lain: 
1) Keterampilan bertanya tingkat dasar. 
(a) Penggunaan pertanyaan secara jelas dan singkat. 
(b) Pemberian acuan. 
(c) Pemindahan giliran. 
(d) Penyebaran. 
(e) Pemberian tuntunan. 
2) Keterampilan bertanya tingkat lanjutan. 
(a) Pengubahan tuntunan tingkat kognisi dalam menjawab pertanyaan. 
(b) Pengaturan urutan pertanyaan. 
(c) Pengggunaan pertanyaan pelacak. 
(d) Peningkatan terjadinya interaksi.16 
                                                             
16
Ibid. h. 91-92.  
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Selain pertanyaan itu datang dari seorang pendidik kepada peserta 
didik, pendidikpun perlu memberikan kesempatan agar peserta didik dapat 
bertanya tentang sesuatu hal yang tidak diketahuinya. Ketika peserta didik 
bertanya kepada pendidik secara tidak sadar pendidik sedang melatih peserta 
didik untuk terampil berbicara dan berani berkomentar, sehingga akan terjadi 
komunikasi yang baik dalam pembelajaran serta melatih pendidik untuk 
mengetahui sampai mana pendidik tersebut memahami materi yang 
disampaikannya.  
Penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya 
keterampilan bertanya sebuah proses pembelajaran akan terjadi interaksi yang 
baik antara pendidik dan peserta didik, selain itu dengan bertanya mendorong 
peserta didik untuk lebih aktif, mampu berpikir kritis serta melatih mental dan 
keberaniannya mengajukan diri secara lisan maupun tulisan.   
d. Keterampilan Memberi Penguatan 
Umumnya sesuatu bentuk pujian dan penghargaan adalah sebuah hal 
yang akan berdampak positif terhadap kehidupan manusia karena hal tersebut 
dapat membuat seseorang seolah-olah dihargai, merasa mendapatkan 
dukungan dan motivasi. Sudah lumrah setiap manusia senang sekali dipuji 
atau disanjung dengan batas yang wajar. Kegiatan tersebut sangat baik juga 
jika dilakukan dalam proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik, 
sebab dengan adanya pujian yang diberikan peserta didik kepada peserta 
didiknya, maka peserta didik merasa senang diberi penguatan. Penguatan 
(reinforcement) merupakan respon terhadap suatu perbuatan yang dapat 
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meningkatkan suatu hal yang mungkin terulang kembali. Penguatan  dapat 
diberikan secara verbal dan nonverbal, penguatan verbal adalah penguatan 
yang diberikan berupa kata-kata dan kalimat pujian seperti: „bagus‟, „baik 
sekali‟, „bapak puas dengan hasil kerjanya‟ dan sebagainya. Islam 
mengajarkan agar setiap manusia mengucapkan perkataan yang baik seperti 
halnya kalimat pujian, Alquran surat Al-Baqarah ayat 83 menerangkan 
bahwa:           
                                                                            َل َلٍِئاَسِْسإ ًَِىب َقَاثٍِم َاوْرََخأ ْذِإَو 
  اُىلُىقَو ِهٍِكاَسَمْلاَو ٰىَمَاَتٍْلاَو َٰىبُْسقْلا يِذَو ًاواَسِْحإ ِهٌْ َدِلاَىْلِابَو َ َّاللَّ َِّلإ َنوُُدبَْعت  
 َو ًاىْسُح ِساَّىِلل ًلٍََِلق َِّلإ ُْمتٍْ َّلََىت َُّمث َةاَك َّزلا اُىتآَو َةَلَ َّصلا اىُمٍَِقأ نىُضِسْعُم ُْمتَْوأَو ْمُكْىِم  
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil 
(yaitu): Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat 
kebaikanlah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik 
kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 
Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kecil 
daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.”17 
 
Penguatan nonverbal adalah bentuk penguatan yang tidak berupa 
ucapan kata-kata tetapi diberikan dengan cara gerakan mendekati peserta 
didik, sentuhan, acungan jempol, dan kegiatan lainnya yang menyenangkan 
peserta didik.  
Keterampilan memberi penguatan memiliki prinsip yang harus 
diketahui antara lain adanya kehangatan, keantusiasan, kebermaknaan, dan 
                                                             
17
Departemen Agama RI  Al-Hikmah, Op. Cit. h. 11. 
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menghindari penggunaan respons yang kiranya dianggap negatif.
18
 Penguatan 
menurut Marno dan M. Idis dalam Barnawi dan M. Arifin diberikan dengan 
tujuan untuk: 
1) Meningkatkan perhatian peserta didik. 
2) Membangkitkan, memelihara dan mempertahankan motivasi  
3) Mengarahkan kepada cara berpikir yang baik/divergen dan inisiatif 
pribadi. 
4) Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam belajar. 
5) Mengendalikan dan memodifikasi tingkah laku peserta didik yang negatif 
serta mendorong munculnya perilaku peserta didik yang produktif.
19
  
Tujuan dengan adanya keterampilan memberi penguatan juga akan 
menjalin kedekatan dan interaksi yang baik antara pendidik dan peserta didik 
sehingga proses pembelajaran akan terkondisikan dengan baik serta 
penyampaian materi dari pendidik pun dapat diterima dengan baik pula oleh 
peserta didiknya. 
e. Keterampilan Mengadakan Variasi  
Membuat variasi dalam pembelajaran merupakan suatu hal yang 
sangat penting dan sesuatu keterampilan yang harus pendidik kuasai supaya 
pendidik dapat mengatasi kebosanan peserta didik, peserta didik selalu 
antusias, tekun dan penuh partisipasi dalam belajar di kelas. Mengadakan 
variasi ialah pendidik mengajar dengan menggunakan berbagai metode gaya 
mengajar, misalnya variasi dalam menggunakan sumber belajar media 
                                                             
18
Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), h. 70.  
19
Barnawi dan M. Arifin,  Op. Cit. h. 141-142. 
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pembelajaran, variasi dalam bentuk interaksi antara pendidik dan peserta 
didik serta lain-lainnya yang kiranya membantu peserta didik untuk 
termotivasi dan tidak jenuh dalam belajar. 
Variasi dalam pembelajaran menurut Mulyasa adalah adanya 
perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik, dan mengurangi kejenuhan serta kebosanan. 
Variasi dalam pembelajaran bertujuan untuk: 
1) Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi standar dan 
relevan. 
2) Memberikan kesempatan untuk perkembangan bakat peserta didik 
terhadap berbagai hal yang baru dalam pembelajaran. 
3) Menanamkan perilaku positif bagi peserta didik dalam pembelajaran. 
4) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai 
dengan perkembangan dan kemampuannya. 
Menurut Sardiman variasi dalam keterampilan mengajar terbagi 
menjadi 2 yaitu variasi penggunaan media dan variasi interaksi, berikut 
penjelasannya:  
a) Variasi dalam penggunaan media  
Alat-alat pengajaran sebagai media komunikasi dapat 
dikelompokkan dalam tiga golongan. Pertama, adalah alat-alat yang 
merupakan benda yang digunakan secara nyata. Kedua, alat-alat yang 
merupakan benda pengganti atau tiruan dari benda sebenarnya. Ketiga, ialah 
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bahasa lisan maupun tulisan. Peranan media dalam proses pembelajaran 
berfungsi untuk: 
(1) Menghemat waktu. 
(2) Memudahkan dalam pemahaman. 
(3) Meningkatkan perhatian peserta didik. 
(4) Meningkatkan aktivitas peserta didik. 
(5) Mempertinggi daya ingat peserta didik. 
b) Variasi dalam pola interaksi  
Variasi interakti adalah frekuensi atau banyak-sedikitnya pergantian 
aksi antara pendidik dengan peserta didik, peserta didik antara peserta didik 
secara tepat. Sebuah interaksi diharapkan seluruh yang terlibat didalamnya 
dapat berperan aktif sehingga menimbulkan timbale balik antara pendidik 
dengan peserta didik.
20
 
Berdasarkan pemaparan di atas banyak sekali variasi yang dapat 
dipakai oleh pendidik dalam praktiknya pada proses pembelajaran di dalam 
kelas yang membuat kondisi kelas tidak membosankan dan lebih bermakna. 
f. Keterampilan Menjelaskan  
Menjelaskan adalah kegiatan mendeskripsikan secara lisan tentang 
sesuatu benda, keadaan, fakta, dan data yang sesuai dengan waktu dan 
hukum-hukum yang telah berlaku. Kegiatan menjelaskan merupakan kegiatan 
yang harus disiapkan matang-matang oleh pendidik, karena sebagian besar 
pembelajaran menuntut seorang pendidik untuk memberikan penjelasan. Hal 
                                                             
 
20
Sardiman,  Interaksi Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), h. 
205-207. 
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tersebut agar pendidik dapat memberikan penjelasan materi sesuai dengan 
tujuan dari sebuah pembelajaran. Ajaran islampun menjelaskan di dalam surat 
An-Nahl ayat 125 yang berbunyi bahwa:  
اَجَو ۖ َِتىَسَحْلا َِتظِعْىَمْلاَو ِتَمْكِحْلِاب َكِّبَز ِلٍِبَس َٰىِلإ ُعْدا ۚ ُهَسَْحأ ًَ ِه ًِتَّلِاب ُْمهْلِد  
 َهٌَِدتْهُمْلِاب َُملَْعأ َُىهَو ۖ ِِهلٍِبَس ْهَع َّلَض ْهَِمب َُملَْعأ َُىه َكَّبَز َّنِإ 
 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan  bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. 
 
Perintah Alquran di atas menjelaskan agar setiap manusia mengajak 
seseorang kepada jalan yang baik dan memberikan sebuah pelajaran yang 
baik, seperti halnya tugas seorang pendidik yang memberikan penjelasan 
kepada peserta didiknya berupa pelajaran-pelajaran yang baik dan 
bermanfaat.  Terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam 
memberikan suatu penjelasan materi, antara lain: 
1. Penjelasan dapat diberikan selama pembelajaran, baik di awal 
pembelajaran, di tengah maupun di akhir pembelajaran. 
2. Penjelasan materi harus menarik perhatian peserta didik tetapi harus 
disesuaikan dengan materi standar dan kompetensi dasar. 
3. Penjelasan diberikan untuk menjawab pertanyaan peserta didik atau dapat 
juga menjelaskan materi standar yang sudah direncanakan untuk 
membentuk kompetensi dasar dan mencapai tujuan pembelajaran.  
4. Materi yang akan dijelaskan kepada peserta didik harus sesuai dengan 
kompetensi dasar dan bermakna bagi peserta didik. 
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5. Menjelaskan materi sebaiknya disesuaikan dengan latar belakang dan 
tingkat kemampuan peserta didik dalam menerima penjelasan tersebut. 
Ada beberapa komponen yang harus diketahui dalam keterampilan 
menjelaskan, penjelasan komponen-komponen tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Komponen Perencanaan  
Perencanaan ialah sebuah kegiatan yang akan disusun pendidik 
sebelum menyampaikan penjelasan. Ada dua hal yang harus diperhatikan 
dalam perencanaan penjelasan yaitu isi pesan yang akan disampaikan dan 
peserta didik. 
b) Komponen Penyajian 
Penyajian ialah kegiatan pelaksanaan untuk menjelaskan materi yang 
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun oleh pendidik. Hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam melakukan penyajian materi antara lain, yaitu 
penggunaan bahasa, intonasi serta kebiasaan buruk dalam mengajar.
21
  
Berdasakan penjelasan di atas tenyata dalam menyampaikan suatu 
penjelasan materi haruslah diperhatikan sekali prinsip pelaksanaannya serta 
komponen didalamnya supaya penyampaian materi dapat disesuaikan dengan 
kompetensi serta kemampuan yang akan diterima peserta didik serta 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
g. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 
                                                             
21
 Mulyasa, Op. Cit, h. 79-80. 
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Mengajar kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu bentuk 
pembelajaran yang memungkinkan pendidik untuk memberikan perhatian 
terhadap setiap peserta didik serta menjalin hubungan yang lebih akrab antara 
pendidik dengan peserta didik, maupun antar peserta didik. Keterampilan 
mengajar kelompok kecil dan perorangan dapat dilakukan dengan cara: 
1. Mengembangkan keterampilan pengorganisasian dengan memberikan 
motivasi dan membuat suatu variasi dalam pemberian tugas kepada 
peserta didik. 
2. Membimbing serta memudahkan belajar yang mencakup penguatan, 
proses awal, supervise dan interaksi pembelajaran. 
3. Perencanaan penggunaan ruangan kelas. 
4. Pemberian tugas yang jelas, menantang dan menarik. 
Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan akan dapat 
dipahami dalam keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil karena 
penjelasannya hampir sama tetapi dalam keterampilan mengajar kelompok 
kecil dan perorangan ada hal yang perlu diperhatikan yaitu kemampuan dan 
kematangan berpikir peserta didik agar apa yang telah pendidik sampaikan 
dapat diterima dan diserap oleh peserta didik. 
h. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Membimbing diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur 
serta melibatkan kelompok peserta didik untuk melakukan interaksi tatap 
muka secara kooperatif dengan optimal yang bertujuan untuk berbagi 
informasi atau berbagi pengalaman dalam mengambil keputusan. Menurut 
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Dr. Muhammad Uzair dalam Zainal Asril beliau mengemukakan pendapat 
bahwa diskusi kelompok kecil ialah sebuah proses dimana peserta didik 
melakukan sebuah diskusi yang dilakukan dengan kelompok-kelompok kecil, 
tetapi masih dalam pembinaan pendidik atau temannya  untuk berbagi 
informasi, memecahkan masalah atau mengambil keputusan yang 
dilaksanakan dengan suasana terbuka.
22
 Membimbing diskusi kelompok kecil 
ada beberapa komponen yang harus diperhatikan didalamnya antara lain, 
yakni: 
1) Memusatkan perhatian peserta didik pada tujuan dan topik diskusi. 
Kegiatannya yaitu merumuskan tujuan dan topik yang akan menjadi 
bahan diskusi,  mengemukakan masalah, mencatat kesalahan yang 
menyimpang dari tujuan. 
2) Memperluas masalah ialah merangkum kembali permasalahan agar lebih 
jelas dan menjelaskan gagasan yang disampaikan peserta didik dengan 
menyampaikan informasi yang jelas. 
3) Menganalisis pendapat peserta didik ialah menganalisis alasan yang 
dikemukakan memiliki dasar yang kuat serta memperjelas hal-hal yang 
telah disepakati. 
4) Meluruskan alur berpikir peserta didik, mencakup mengajukan beberapa 
pertanyaan yang menantang peserta didik untuk berpikir kritis, 
memberikan contoh-contoh verbal, memberikan waktu peserta didik 
                                                             
22
Zainal Asril, Op. Cit. h. 79. 
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untuk berpikir dan memberikan dukungan tehadap pendapat peserta didik 
yang penuh perhatian. 
5) Memberikan kesempatan peserta didik untuk ikut berpartisipasi dalam 
diskusi, terkait dengan memancing semangat berpikir peserta didik, 
memberikan kesempatan kepada peserta didik yang belum memberikan 
pendapat (berbicara), mengatur jalannya sidang diskusi dan 
mengomentari pendapat yang dikemukakan.  
6) Menutup diskusi ialah kegiatan yang dilakukan untuk membuat 
kesimpulan hasil diskusi, menindaklanjuti hasil diskusi dan menilai hasil 
diskusi. 
Membimbing diskusi kelompok kecil menuntut pendidik sebaiknya 
berusaha membimbing dengan baik sesuai dengan ketentuan yang telah 
dijelaskan di atas, sehingga pelaksanaan diskusi akan berjalan dengan baik 
dan tertib agar pembelajaran terlaksana dengan sukses.  
B. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 
Tabel 3 
No. Nama Judul Kesimpulan Penelitian 
1. Patmaniar
23
 Investigasi 
Keterampilan Dasar 
Mengajar Guru 
Matematika yang 
Tersertifikasi Ditinjau 
dari Jalur Sertifikasi 
Keterampilan dasar 
mengajar guru yang 
tersertifikasi melalui jalur 
portopolio, PLPG dan PPG 
terdiri dari: keterampilan 
bertanya, keterampilan 
memberi penguatan, 
keterampilan mengadakan 
                                                             
23
Patmaniar, Op. Cit. h. 178-179. 
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No. Nama Judul Kesimpulan Penelitian 
variasi, keterampilan 
menjelaskan, keterampilan 
membimbing diskusi, 
keterampilan mengelola 
kelas, keterampilan 
mengajar kelompok kecil 
dan keterampilan membuka 
serta menutup pelajaran.   
 
2. Muhammad 
Noor
24
 
Kompetensi 
Pedagogik dan 
Kualitas Mengajar 
Guru Sekolah Dasar 
Ditinjau dari Latar 
Belakang Pendidikan 
Guru Lulusan PGSD 
dan NON-PGSD 
Kompetensi pedagogik dan 
kualitas mengajar guru SD 
di Kecamatan Cilimus 
sudah baik, namun dari 
data dan hasil yang 
diperoleh guru dengan latar 
belakang pendidikan 
lulusan PGSD memiliki 
kompetensi pedagogik dan 
kualitas mengajar yang 
lebih unggul dibandingkan  
dengan guru SD dengan 
latar belakang pendidikan 
non-PGSD. 
 
3. Anita Diah 
Frasetyana, 
Imam Sujadi, 
Tri Atmojo 
Kusmayadi
25
 
Analisis 
Keterampilan Dasar 
Mengajar Mahasiswa 
Pendidikan 
Matematika dalam 
Pembelajaran Mikro 
1. Keterampilan membuka 
pelajaran sebagian sudah 
dikuasai oleh para 
mahasiswa dan 
keterampilan membuka 
pelajaran yang belum 
dikuasai adalah 
mengomunikasikan 
tujuan yang akan dicapai. 
2. Keterampilan bertanya 
sebagian sudah dikuasai 
oleh para mahasiswa dan  
keterampilan yang belum 
dikuasai adalah 
                                                             
24
Muhammad  Noor, “Kompetensi Pedagogik dan Kualitas Mengajar Guru Sekolah Dasar 
Ditinjau dari Latar Belakang Pendidikan Guru Lulusan PGSD dan NON-PGSD”. (Skripsi Program 
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, 2015), h. 113. 
25
Anita Diah Frasetyana, dkk, “Analisis Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa 
Pendidikan Matematika dalam Pembelajaran Mikro”. Jurnal Elektronik Pembelajaran 
Matematika, Vol. 3 No. 4 (Juni 2015), h. 392-393. 
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No. Nama Judul Kesimpulan Penelitian 
mengajukan pertanyaan 
terlebih dahulu kemudian 
menunjuk salah satu 
siswa, memberikan waktu 
yang cukup bagi siswa 
untuk berpikir, 
mengajukan pertanyaan 
kepada seluruh siswa 
secara merata, dan 
menggunakan pertanyaan 
menggali. 
3. Keterampilan memberi 
penguatan sebagian sudah 
dikuasai oleh para 
mahasiswa dan  
keterampilan yang belum 
dikuasai adalah 
menggunakan penguatan 
verbal dengan 
memberikan kata-
kata/kalimat persetujuan, 
pujian, ataupun 
penghargaan, dan 
menggunakan penguatan 
nonverbal dengan 
memberikan token 
(simbol atau benda kecil). 
4. Keterampilan 
mengadakan variasi 
sebagian sudah dikuasai 
oleh para mahasiswa dan 
keterampilan yang belum 
dikuasai adalah 
menggunakan variasi alat 
atau media pembelajaran, 
dan mengadakan variasi 
gerakan badan (berupa 
gestures) untuk 
memperjelas pelajaran 
matematika.   
5. Keterampilan 
menjelaskan secara 
keseluruhan sudah 
dikuasai oleh para 
mahasiswa. 
6. Keterampilan 
membimbing diskusi 
kelompok sebagian sudah 
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No. Nama Judul Kesimpulan Penelitian 
dikuasai oleh para 
mahasiswa dan 
keterampilan yang belum 
dikuasai adalah 
menggunakan bahasa 
yang jelas dan berbicara 
lancar (tidak tersendat-
sendat) 
7. Keterampilan mengelola 
kelas sebagian sudah 
dikuasai oleh para 
mahasiswa dan 
keterampilan yang belum 
dikuasai adalah mengatasi 
gangguan belajar yang 
ada di dalam kelas. 
8. Keterampilan menutup 
pelajaran sebagian sudah 
dikuasai oleh para 
mahasiswa dan 
keterampilan yang belum 
dikuasai adalah 
memberikan refleksi 
 
 
 
Berdasarkan pemaparan di atas perbedaan penelitian peneliti dengan 
penelitian di atas adalah sebagai berikut: 
1. Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian nomor 1 terletak pada 
subjek yang akan diteliti. Penelitian peneliti subjek penelitiannya adalah 
para pendidik sekolah dasar sebagai wali kelas, sedangkan pada penelitian 
nomor 1 subjek penelitiannya adalah pendidik bidang studi Matematika. 
2. Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian nomor 2 terletak pada 
variabel terikat dalam penelitian tersebut. Variabel terikat pada penelitian 
peneliti adalah  keterampilan dasar mengajar, sedangkan pada penelitian 
nomor 2 variabel terikatnya adalah kompetensi pedagogik dan kualitas 
mengajar. 
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3. Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian nomor 3 terletak pada 
subjek yang akan diteliti. Penelitian peneliti subjek penelitiannya adalah 
para pendidik sekolah dasar, sedangkan pada penelitian nomor 3 subjek 
penelitiannya adalah mahasiswa pendidikan Matematika. 
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Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi di Kelas dengan 
pendidik berlatar belakang 
pendidikan Non PGSD. 
Observasi di Kelas dengan 
pendidik berlatar belakang 
pendidikan PGSD. 
Merekam pembelajaran saat 
mulai sampai dengan 
berakhirnya pembelajaran 
dalam satu mata pelajaran. 
Dianalisis dengan menggunakan 
lembar observasi penilaian  
sesuai dengan keterampilan dasar 
mengajar. 
Peneliti mengeceklembar 
observasi penilaian dari setiap 
pendidik saat mengajar. 
Beri tanda ceklis pada lembar 
observasi penilaian saat ada 
perilaku pendidik yang sesuai 
dengan  keterampilan dasar 
mengajar.  
Dianalisis menggunakan 
instrument penelitian 
kualitatif. 
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BAB III 
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Objek 
1. Sejarah Singkat SD Negeri 3 Sumber Rejo 
SD Negeri 3 Sumber Rejo Kemiling, Bandar Lampung berdiri sejak 
tahun 1967, alamat SD Negeri 3 Sumber Rejo berada di Jalan Imam Bonjol 
Gg. Bayur IV No. 50 Kelurahan Sumber Rejo. SD Negeri 3 Sumber Rejo 
sudah enam kali berganti kepala sekolah diantaranya: 
a. Pada tahun 1967-1990 dipimpin oleh Bapak Ibrahim. 
b. Pada tahun 1990-1997 dipimpin oleh Ibu Asiyah Reza. 
c. Pada Tahun 1997-2002 dipimpin oleh Ibu Hj. Atlaeda Sarip. 
d. Pada tahun 2002-2009 dipimpin oleh Ibu Siti Rohimah, S. Pd.  
e. Pada Tahun 2009-2014 dipimpin oleh Ibu Dra. Hj. Rosmala Dewi, M. Pd. 
f. Pada Tahun 2014-Sekarang dipimpin oleh Ibu Eka Putri.   
2. Keadaan pada umumnya. 
Keadaan Sekolah Dasar Negeri 3 Sumber Rejo pada umumnya, yaitu: 
a. Jumlah kelas terdapat 15 kelas. 
b. Banyak pendidik 28 orang. 
c. Kantor kepala sekolah. 
d. Ledeng dan listrik. 
e. Meja pendidik, kursi peserta didik. 
f. Meja pendidik 28 buah. 
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3. Keadaan peserta didik dan pendidik 
Tabel 4 
No. Tingkat Kelas Banyak Kelas Peserta Didik 
 
Jumlah 
Pria Wanita 
 
1. I 4 52 49 101 
2. II 4 49 49 98 
3. III 3 48 48 96 
4. IV 4 58 49 107 
5. V 3 40 38 78 
6. VI 3 36 41 77 
Jumlah 21 283 274 557 
 
4. Keadaan lingkungan belajar peserta didik 
SD Negeri 3 Sumber Rejo terletak di tengah-tengah perkampungan 
padat. SD Negeri 3 Sumber Rejo memiliki sarana dan prasarana yang dapat 
mendukung kegiatan belajar mengajar seperti buku penunjang, buku panduan, 
buku paket dan alat peraga. 
5. Latar belakang peserta didik 
Peserta didik SD Negeri 3 Sumber Rejo pada umumnya berasal dari 
golongan ekonomi menengah ke bawah, ini terlihat dari latar belakang 
pekerjaan prang tua yang umumnya bekerja sebagai buruh, petani, pegawai 
swasta, dan PNS. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan meneliti tenaga pendidik pada saat 
mengajar, tetapi sebelum sampai pada tahap penelitian dilakukan terlebih 
dahulu penentuan jumlah informan. Seluruh pendidik kelas (wali kelas) SD 
Negeri 3 Sumber Rejo berjumlah 21 orang pendidik dari berbagai macam 
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latar belakang pendidikan. Jumlah seluruh pendidik tersebut tidak dijadikan 
sebagai informa dalam penelitian ini, melainkan hanya akan diambil beberapa 
saja yaitu hanya diambil 2 orang pendidik karena peneliti hanya ingin 
meneliti perbandingan keterampilan mengajar yang dimiliki pendidik berlatar 
belakang pendidikan PGSD dan Non PGSD di SD Negeri 3 Sumber Rejo 
Bandar Lampung. Seluruh pendidik kelas yang akan diteliti berjumlah 21 
orang dengan rincian pendidik kelas (wali kelas) yang terdiri dari 20 orang 
pendidik berlatar belakang pendidikan PGSD dan 1 orang pendidik yang 
berlatar pendidikan Non PGSD.  
Jumlah perbandingan pendidik sarjana PGSD dan pendidik sarjana 
Non PGSD tidak seimbang (tidak sebanding), maka peneliti melakukan 
batasan dari penelitian tersebut. Peneliti menggunakan tingkat kelas sebagai 
cara untuk menentukan jumlah perbandingan kedua pendidik tersebut. 
Peneliti hanya mengambil pendidik kelas  (wali kelas) pada kelas 2 karena 
terdapat pendidik dengan latar belakang pendidikan PGSD dan Non PGSD, 
sedangkan di kelas 1, 3, 4, 5 dan 6 peneliti tidak mengambil karena pada 
kelas tersebut pendidik kelasnya (wali kelas) tidak dapat dibandingkan, 
karena tidak terdapat pendidik berlatar belakang pendidikan PGSD dan Non 
PGSD. 
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BAB IV 
ANALISIS PENELITIAN 
 
A. Temuan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
terhadap pendidik kelas II SDN 3 Sumber Rejo Bandar Lampung, dimana 
telah diteliti dua orang pendidik yang memiliki latar pendidikan yang berbeda 
yaitu pendidik A adalah seorang pendidik yang berlatar pendidikan sarjana 
Non PGSD, tepatnya berlatar belakang pendidikan sarjana Ekonomi, dan 
pendidik B adalah seorang pendidik yang berlatar belakang pendidikan 
sarjana PGSD. Peneliti beranggapan bahwa pada saat observasi di masing-
masing kelas ketika pendidik A dan pendidik B mengajar, terdapat 
perbandingan diantara keduanya yakni adanya perbedaan dan persamaan pada 
saat mengajar. Kedelapan keterampilan dasar mengajar cukup baik dilakukan 
oleh keduanya, berikut ini peneliti akan uraikan hasil penelitian dari setiap 
keterampilan dasar mengajar pada masing-masing pendidik menggunakan 
tabel data hasil lembar observasi dengan penjelasan keterangan tabel sebagai 
berikut: 
 Pendidik A  : pendidik kelas II dengan gelar sarjana pendidikan Non  
PGSD 
 Pendidik B  : pendidik kelas II dengan gelar sarjana pendidikan PGSD 
 Komponen  : aspek-aspek pada delapan keterampilan dasar mengajar  
 Klasifikasi 
SB  : Sangat Baik 
B  : Baik 
C  : Cukup 
K  : Kurang 
SK  : Sangat Kurang 
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B. Pembahasan 
1. Hasil Perbandingan Keterampilan Membuka Pelajaran Antara 
Pendidik A Dan Pendidik B. 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti 
terhadap pendidik A dan pendidik B di kelas II SDN 3 Sumber Rejo Bandar 
Lampung terhadap keterampilan membuka pelajaran diperoleh hasil pada 
tabel data di bawah ini: 
Grafik 1 
Keterampilan Membuka Pelajaran 
 
 
Pada grafik observasi di atas menunjukkan bahwa kedua pendidik 
telah melakukan keterampilan membuka pelajaran, namun pada 
pelaksanaanya masih terdapat sedikit kekurangan yang belum maksimal, hal 
ini terlihat jelas dari data yang telah diperoleh peneliti saat melakukan 
observasi di kelas. Pendidik A terbilang cukup baik dalam keterampilan 
membuka pelajaran, terdapat dua indikator keterampilan sudah dilaksanakan 
sangat baik  oleh Pendidik A dari ke enam komponen keterampilan membuka 
pelajaran tersebut, kedua indikator yang sudah terlaksana dengan sangat baik 
Pendidik A Pendidik B Pendidik A Pendidik B Pendidik A Pendidik B
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Nilai Rata-Rata
5 5 5 5 
3.1 
4.4 
5 5 5 5 
1 
5 
1 
5 
1 
4 4 
5 
1 
3 
4 4 
2 
4 
3 3 
Mengucap Salam Berdoa Mengecek Kehadiran
Tujuan Pelajaran Apersepsi Elaborasi
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yaitu membuka pelajaran dengan mengucap salam dan mengajak peserta 
didik untuk berdoa sebelum pembelajaran dimulai, namun sangat 
disayangkan ada empat komponen yang belum dilaksanakan oleh pendidik A 
yaitu pendidik A tidak mengecek kehadiran peserta didik pada saat memulai 
pelajaran, kurangnya melakukan apersepsi, kurangnya menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang akan dibahas dan pendidik A kurang bisa menghubungkan 
pelajaran antara pendahuluan dengan inti pelajaran. Berbeda dengan pendidik 
B yang terlihat pada grafik, sudah sangat baik dalam keterampilannya 
membuka pelajaran, dari keenam indikator ada empat yang terlaksana dengan 
sangat baik yaitu mengucap salam, mengajak peserta didik berdoa, mengecek 
kehadiran peserta didik dan menjelaskan tujuan pelajaran, hanya saja dua 
indikator lainnya pendidik B belum maksimal dalam pelaksanaan  
keterampilan membuka pelajarannya yaitu pada indikator pelaksanaan 
apesepsi dan menghubungkan pendahuluan dengan inti pembelajaran.  
Sebenarnya sangat disayangan kedua pendidik tersebut tidak 
melakukan apersepsinya, padahal apersepsi menurut Abimanyu dalam Aziz 
adalah sebuah hal yang dapat menarik perhatian peserta didik, menimbulkan 
motivasi, memberikan acuan serta membuat kaitan dengan pelajaran.
1
 
Apersepsi juga dapat dilakukan untuk memancing pemahaman peserta didik 
sebelum masuk pada pelajaran yang baru.  
Kenyataannya di lapangan memang terdapat perbandingan diantara 
keduanya pendidik A masih banyak perbaikan dalam membuka pelajaran, 
                                                             
1Asria Aziz, “Pengaruh Keterampilan Membuka Pelajaran Terhadap Motivasi Siswa dalam 
Belajar Bahasa Indonesia Sekolah Dasar”. Jurnal of EST, Vol. 2 No. 4 (Agustus 2016), h. 67.  
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pendidik A terburu-buru untuk segera masuk ke inti pelajaran sehingga 
keterampilan membuka pelajaran belum sepenuhnya terpenuhi, sedangkan 
pendidik B sudah melaksanakan semuanya hanya saja membutuhkan sedikit 
peningkatan, terlihat dilapangan pendidik B sangat antusias serta sudah 
terbiasa dalam membuka pelajaran. Berdasarkan keterampilan yang dilakukan 
oleh kedua pendidik tersebut saat diamati oleh peneliti terdapat kelebihan dan 
kekurangan jika pendidik yang mengajarkan berasal dari sarjana PGSD dalam 
menerapkan keterampilan membuka pelajaran. Kelebihannya pada kelas 
pendidik PGSD saat membuka pelajaran terlihat lebih ceria, karena 
sebelumnya peserta didik diajak untuk bernyanyi terlebih dulu sehingga lebih 
siap menerima pelajaran, sedangkandi kelas pendidik Non PGSD setelah 
berdoa langsung diberikan penjelasan mengenai materi pelajaran sehingga 
tidak terlihat keceriaan ataupun kesiapan peserta didik untuk belajar. 
Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan perbedaan serta 
persamaan komponen keterampilan membuka pelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik A dan pendidik B dengan klasifikasi sangat baik: 
Tabel 5 
Perbedaan dan Persamaan Keterampilan Membuka Pelajaran 
 
NO Penerapan Komponen Keterampilan Membuka Pelajaran 
 
Pendidik A Pendidik B 
1 Membuka pelajaran dengan 
mengucap salam 
Membuka pelajaran dengan mengucap 
salam 
2 Pendidik mengajak peserta didik 
untuk berdoa sebelum memulai 
pelajaran 
 
Pendidik mengajak peserta didik untuk 
berdoa sebelum memulai pelajaran 
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3 - Pendidik mengecek kehadiran peserta 
didik 
 
4 - Pendidik menjelaskan pentingnya 
materi pelajaran yang akan dipelajari 
tentang penjumlahan bersusun panjang 
 
 
Hasil data pada tabel di atas menunjukkan bahwa, persamaan  
keterampilan mengajar pada saat membuka pelajaran pendidik A dan 
pendidik B sama-sama telah melakukan kegiatan untuk mengucap salam saat 
membuka pelajaran serta pendidik A dan pendidik B sama-sama mengajak 
peserta didik untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. Perbedaan 
keterampilan membuka pelajaran antara pendidik A dan pendidik B terletak 
pada komponen keterampilan membuka yang ketiga dan keempat yaitu 
pendidik A tidak melakukan kegiatan untuk mengecek kehadiran peserta 
didik dan tidak melakukan pembahasan pentingnya materi pelajaran tersebut, 
sedangkan pendidik B sangat baik melakukan komponen keterampilan yang 
ketiga dan keempat. 
2. Hasil Perbandingan Keterampilan Bertanya Antara Pendidik A Dan 
Pendidik B. 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti 
terhadap pendidik A dan pendidik B di kelas II SDN 3 Sumber Rejo Bandar 
Lampung terhadap keterampilan bertanya diperoleh hasil pada tabel data di 
bawah ini: 
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Grafik 2 
Keterampilan Bertanya 
 
Pada tabel observasi di atas menunjukkan bahwa terlihat pendidik A 
masih perlu banyak berlatih untuk dapat mengembangkan keterampilan 
bertanyanya dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Terdapat sepuluh 
indikator pada komponen  keterampilan bertanya dan pendidik A hanya dapat 
melakukan dua indikator keterampilan bertanya dengan klasifikasi sangat 
baik yaitu indikator dalam memberikan pertanyaan yang diajukan oleh 
pendidik bertujuan untuk memusatkan perhatian peserta didik dan 
menyebarkan pertanyaan kepada seluruh peserta didik, tiga indikator 
dikatakan baik yaitu saat pendidik memberikan pertanyaan dengan jelas, 
menyebarkan pertanyaan kepada peserta didik (individu) dan pendidik 
memberikan waktu berpikir kepada peserta didik. Indikator yang lain 
terbilang cukup baik yaitu indikator pada saat pendidik merespon pertanyaan, 
pendidik mengajukan pertanyaan secara berjenjang dan pendidik memotivasi 
peserta didik untuk saling berinteraksi, sedangkan indikator yang masih 
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kurang dilakukan oleh pendidik A yaitu indikator pada saat pendidik 
memberikan pertanyaan secara bergilir dan pendidik A kurang melatih 
peserta didik untuk bertanya . Observasi di kelas yang telah dilakukan oleh 
peneliti menerangkan bahwa pendidik A saat mengajar di kelas tidak banyak 
melakukan komunikasi dengan aktif, sehingga terlihat wajar hasil penelitian 
pada tabel di atas pendidik A dikatakan  belum sangat baik dalam  
keterampilan bertanyanya.  
Hasil data penelitian yang dilakukan oleh pendidik B berbeda 
dengan pendidik A, pendidik B sudah sangat baik dalam melakukan 
keterampilan bertanya saat pembelajaran berlangsung, namun terdapat satu 
komponen yang belum terpenuhi yaitu komponen keterampilan bertanya pada 
saat pemberian waktu berpikir kepada peserta didik ketika pendidik 
memberikan pertanyaan. Terlihat pada saat peneliti mengobservasi pendidik 
B suasana di kelas lebih aktif dibandingkan dengan kelas yang diajarkan oleh 
pendidik A, hal ini dapat terjadi karena pendidik B selalu berinteraksi dengan 
peserta didik sehingga peserta didik banyak merespon pertanyaan dari 
pendidik B, dari kegiatan tersebut secara tidak sadar sebenarnya peserta didik 
akan cepat menyerap ilmu yang diberikan oleh pendidik jika pendidik dapat 
membawakan pelajaran dengan komunikasi yang baik. Terdapat lima 
indikator keterampilan bertanya yang sudah sangat baik dilaksanakan oleh 
pendidik B yaitu  memusatkan perhatian peserta didik, memberikan 
pertanyaan secara bergilir, menyebar pertanyaan secara individu dan seluruh 
peserta didik, serta pendidik melatih peserta didik untuk bertanya. Empat 
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indikator diklasifikasikan baik pelaksanaanya oleh pendidik B yaitu pada saat 
pendidik memberikan pertanyaan dengan jelas, pendidik merespon 
pertanyaan peserta didik, pendidik mengajukan pertanyaan secara berjenjang, 
dan pemberian motivasi kepada peserta didik untuk saling berinteraksi. 
Terakhir terdapat satu indikator keterampilan bertanya yang diklasifikasikan 
cukup baik yaitu pendidik B cukup dalam pemberian waktu berpikir kepada 
peserta didik.  
Pembahasan di atas mengenai keterampilan bertanya antara pendidik 
A dan pendidik B yang telah dipaparkan banyak kekurangan dan kelebihan 
dari masing-masing pendidik, tetapi sejatinya bertanya dalam proses 
pembelajaran ialah suatu kegiatan yang sangat baik dimana peserta didik 
dapat membuktikan bahwa dirinya mampu berpikir kritis dan juga 
mengakrabkan diri dengan lingkungannya, sehingga terciptalah kondisi yang 
aktif.
2
 Keterampilan bertanya juga dapat menjadi tolak ukur pendidik, untuk 
mengukur seberapa besar peserta didik memahami materi pelajaran tersebut.  
Kelebihan yang dilakukan oleh pendidik B saat mengajar kelas 
adalah menanyakan secara terus menerus penjelasan materi yang tidak 
diketahui oleh peserta didik sedangkan pendidik Non PGSD kurang 
menerapkan hal tersebut sehingga komunikasi yang terjadi di dalam kelas 
kurang berinteraksi antara pendidik dengan peserta didik. 
                                                             
2Putu Ayu H. Indah Cahyani, dkk., “Analisis Keterampilan Bertanya Guru dan Siswa dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X TAV 1 SMK Negeri 3 Singaraja”.  Jurnal Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 3 No. 1 (2015), h. 3-4.  
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Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan perbedaan serta 
persamaan komponen keterampilan bertanya yang dilakukan oleh pendidik A 
dan pendidik B dengan klasifikasi sangat baik: 
Tabel 6 
Perbedaan dan Persamaan Keterampilan Bertanya 
 
NO Penerapan Komponen Keterampilan Bertanya 
 
Pendidik A Pendidik B 
1 Pendidik melakukan kegiatan 
bertanya untuk memusatkan 
perhatian peserta didik 
Pendidik melakukan kegiatan 
bertanya untuk memusatkan perhatian 
peserta didik 
2 - Pendidik memberikan pertanyaan 
secara bergiliran 
3 - Pendidik menyebarkan pertanyaan 
kepada peserta didik (individu) 
 
4 Pendidik menyebarkan 
pertanyaan kepada  seluruh 
peserta didik 
 
Pendidik menyebarkan pertanyaan 
kepada  seluruh peserta didik 
 
5 - Pendidik melatih peserta didik untuk 
bertanya kembali mengenai materi 
penjumlahan bersusun panjang jika 
peserta didik merasa kurang jelas 
dengan penjelasan pendidik  
 
 
Hasil data pada tabel di atas menunjukkan bahwa, persamaan  
keterampilan mengajar pada saat pendidik melakukan keterampilan bertanya 
adalah pendidik A dan pendidik B sudah sangat baik melakukan kegiatan 
bertanya untuk memusatkan perhatian peserta didik dan menyebarkan 
pertanyaan kepada  seluruh peserta didik. Perbedaan keterampilan bertanya 
antara pendidik A dan pendidik B ialah pendidik B telah melaksanakan 
pemberian pertanyaan secara bergiliran, menyebarkan pertanyaan kepada 
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peserta didik (individu) dan melatih peserta didik untuk bertanya kembali 
mengenai materi penjumlahan bersusun panjang jika peserta didik merasa 
kurang jelas dengan penjelasan pendidik dengan sangat baik, sedangkan 
pendidik A belum melaksanakan kegiatan tersebut sepernuhnya dengan 
sangat baik.   
3. Hasil Perbandingan Keterampilan Menjelaskan Antara Pendidik A 
Dan Pendidik B. 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti 
terhadap pendidik A dan pendidik B di kelas II SDN 3 Sumber Rejo Bandar 
Lampung terhadap keterampilan menjelaskan materi pelajaran diperoleh hasil 
pada tabel data di bawah ini:  
Grafik 3 
Keterampilan Menjelaskan 
 
Berdasarkan hasil observasi grafik di atas menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan komponen keterampilan menjelaskan sudah baik 
dilakukan oleh kedua penddik tersebut, hanya sedikit perbaikan saja supaya 
mencapai hasil yang  lebih baik lagi. Pendidik A saat megajar di kelas II D 
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terlihat pada kesimpulan tabel saat pertemuan pertama dan kedua  hasilnya 
sudah baik walaupun ada satu komponen keterampilan menjelaskan yang 
hanya bisa dilakukan dengan cukup baik yakni pendidik A kebanyak masih 
menggunakan metode ceramah sehingga penjelasannya sedikit 
membosankan.  
Hasil observasi pertemuan pertama dan kedua, pendidik A di kelas II 
B sudah sangat baik dilihat dari keenam komponen keterampilan menjelaskan 
telah tercapai, walaupun dalam menjelaskan pendidik B juga tidak banyak 
menggunakan metode pembelajaran yang variatif, masih menggunakan  
ceramah saat menjelaska materi, tetapi kelebihan dari pendidik B saat 
menggunakan metode ceramah pendidik tersebut mengajak peserta didik 
untuk terlibat langsung yaitu maju satu persatu untuk mengerjakan soal-soal 
sehingga keadaan di kelas sedikit lebih aktif. Berikut ini adalah tabel yang 
menjelaskan perbedaan serta persamaan komponen keterampilan menjelaskan 
yang dilakukan oleh pendidik A dan pendidik B: 
Tabel 7 
Perbedaan dan Persamaan Keterampilan Menjelaskan 
 
NO Penerapan Komponen Keterampilan Menjelaskan 
 
Pendidik A Pendidik B 
1 Pendidik telah menjelaskan 
materi dengan bahasa yang 
sederhana 
Pendidik telah menjelaskan materi 
dengan bahasa yang sederhana 
2 Penggunaan contoh soal  Penggunaan contoh soal dan 
dipraktikkan oleh peserta didik 
 
3 Menggunkan metode ceramah 
dan latihan soal 
Menggunkan metode ceramah dan 
latihan soal 
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4 - Pemberian kesempatan umpan balik 
dari peserta didik  
 
 
Hasil data pada tabel di atas menunjukkan bahwa, persamaan  
keterampilan mengajar pada saat pendidik melakukan keterampilan 
menjelaskan yaitu pendidik A dan pendidik B sama-sama masih 
menggunakan metode pembelajaran ceramah, kurang lebih bervariatif dan 
saat Pendidik A dan pendidik menjelaskan kedua pendidik tersebut telah 
menggunakan bahasa yang sederhana sehingga memudahkan peserta didik 
untuk memahami materi pelajaran. Perbedaan yang terjadi pada keterampilan 
menjelaskan hanya sedikit yaitu pendidik A kurang memberikan kesempatan 
umpan balik kepada peserta didik sedangkan pendidik B telah melakukannya 
dengan sangat baik. kedua pendidik tersebut sebenarnya secara keseluruhan 
sudah dikatakan baik, hanya saja tinggal meningkatkan penggunaan metode 
pembelajaran agar lebih bervariatif sehingga dapat meningkatkan semangat 
peserta didik dalam belajar serta memusatkan perhatian peserta didik.  
4. Hasil Perbandingan Keterampilan Memberi Penguatan Antara 
Pendidik A Dan Pendidik B. 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti 
terhadap pendidik A dan pendidik B di kelas II SDN 3 Sumber Rejo Bandar 
Lampung terhadap keterampilan memberi penguatan diperoleh hasil pada 
tabel data di bawah ini: 
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Grafik 4 
Keterampilan Memberi Penguatan 
 
Selama proses penelitian berlangsung peneliti melihat bahwa 
keterampilan pendidik A dan pendidik B dalam memberikan penguatan masih 
banyak yang harus ditingkatkan. Terdapat enam komponen keterampilan 
memberi penguatan dalam mengajar, dari keenam komponen tersebut 2 
diantaranya masih kurang baik dilaksanakan oleh pendidik A yaitu pemberian 
penguatan untuk mengadakan kegiatan yang menyenangkan dan pemberian 
hadiah yang relevan atau rasional seperti adanya reword jika peserta didik 
dapat menjawab pertanyaan dari pendidik A maka akan diberi tepuk tangan, 
nilai yang bagus atau berupa barang. Keempat komponen lainnya sudah 
terlaksana dengan sangat baik oleh pendidik A terlihat bahwa pada saat 
mengajar pendidik selalu menggunakan bahasa yang santun, mengucapkan 
kata-kata pujian kepada peserta didik, melakukan pendekatan secara personal 
dan membantu peserta didik saat kesulitan, secara keseluruhan pesnididk A 
sudah baik untuk melakukan keterampilan member penguatan hanya sedikit 
menyempurnakan kegiatan tersebut terhadap dua komponen keterampilan 
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yang belum tercapai. Selanjutnya pada saat observasi peneliti terhadap 
pendidik B, peneliti melihat bahwa pendidik B telah melakukan kelima 
komponen keterampilan member penguatan dengan sangat baik, satu 
komponen yang belum diterapkan yaitu komponen untuk memberikan hadiah 
yang relevan dan rasional, tetapi peneliti beranggapan hal tersebut mungkin 
tidak dilakukan oleh kedua pendidik disebabkan ketidaksesuaian materi 
pelajarannya. Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan perbedaan serta 
persamaan komponen keterampilan menmberi penguatan yang dilakukan oleh 
pendidik A dan pendidik B: 
Tabel 8 
Perbedaan dan Persamaan Keterampilan Memberi Penguatan 
NO Penerapan Komponen Keterampilan Memberi Penguatan 
 
Pendidik A Pendidik B 
1 Pemberian  kalimat pujian 
kepada peserta didik  
Pemberian  kalimat pujian kepada 
peserta didik 
2 Pemberian penguatan berupa 
senyuman, anggukan kepala, 
pandangan yang ramah, atau 
gerakan badan 
Pemberian penguatan berupa 
senyuman, anggukan kepala, 
pandangan yang ramah, atau gerakan 
badan 
3 Pemberian penguatan dengan 
mendekati peserta didik 
Pemberian penguatan dengan 
mendekati peserta didik 
4 Pemberian penguatan dengan 
sentuhan kepada peserta didik 
 
Pemberian penguatan dengan 
sentuhan kepada peserta didik 
 
5  
- 
Pemberian penguatan dengan 
kegiatan yang menyenangkan  
Proses pembelajaran sangat membutuhkan pendidik yang mumpuni 
yaitu pendidik yang mampu memahami kekuatan anak didiknya dan tidak 
hanya bisa menghakimi peserta didik melainkan juga dapat memberikan 
inspirasi dan memotivasi agar peserta didik dapat teerus terpacu untuk 
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menjadi yang terbaik.
3
 Secara keseluruhan kedua pendidik telah 
melaksanakan keterampilan memberi penguatan dengan baik karena 
pemberian penguatan sangat memberikan pengaruh dampak yang psitif bagi 
peserta didik, peserta didik yang diberi penguatan berupa pujian serta 
motivasi akan cenderung merasa bangga dan bertambah semangat untuk 
melakukan kegiatan yang lebih baik lagi. 
5. Hasil Perbandingan Keterampilan Pendidik Dalam Mengadakan 
Variasi Pembelajaran Antara Pendidik A Dan Pendidik B. 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti 
terhadap pendidik A dan pendidik B di kelas II SDN 3 Sumber Rejo Bandar 
Lampung terhadap keterampilan mengadakan variasi pembelajaran diperoleh 
hasil pada tabel data di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
3
Aby Kareem, Funtastic Education (Depok: PT. Tosca Jaya, 2018),  h. 94.  
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Grafik 5 
Keterampilan Bervariasi 
 
Keterampilan menggunakan variasi saat mengajar di kelas sangat 
perlu untuk dilakukan oleh seorang pendidik sebab variasi merupakan salah 
satu cara pendidik untuk menyelesaikan masalah peserta didik yang bosan 
ketika pembelajaran berlangsung.  
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjuukan 
bahwa pendidik A dan pendidik B perlu banyak meningkatkan variasi 
pembelajaran yang menarik. Pendidik A dalam pembelajaran saat diobservasi 
oleh peneliti dalam pertemuan pertama sampai pertemuan kedua tidak banyak 
perubahan yang terjadi, pendidik tidak banyak menggunakan strategi atau 
teknik belajar yang menyenangkan, yang digunakan pendidik A hanya datang 
ke sekolah mengajar, menjelaskan dan pemberian tugas. Peneliti tidak melihat 
bahwa pendidik A menggunakan metode lain selain ceramah dan latihan soal, 
sebaiknya pendidik A dapat menggunakan banyak cara untuk membuat 
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suasana kelas menjadi lebih hidup, misalnya diadakan permainan, kerja 
kelompok atau hal lain yang tidak membosankan.  
Selanjutnya pendidik B  terlihat sedikit lebih bisa menggunakan 
variasinya dalam pembelajaran, namun sangat disayangkan penggunaan 
media pembelajaran tidak banyak diberikan danjuga tidak dilakukan pola 
interaksi berkelompok. Peneliti melihat tiga hal yang kurang saat pendidik A 
dan pendidik B mengajar yaitu pertama, sama-sama belum banyak 
menggunakan metode atau model dalam belajar sedangkan metode 
pembelajaran untuk sekarang sudah banyak sekali variasinya, kedua kurang 
menyediakan media pembelajaran yang digunakan hanya alat tulis dan buku 
paket saja, seharusnya dalam mata pelajaran Matematika tentang 
penjumlahan pendidik bisa membawa alat-alat sederhana seperti membawa 
potongan lidi, membuat balok angka dan lainnya , ketiga kedua pendidik 
tidak melakukan kegiatan untuk membuat kelompok belajar, padahal dengan 
adanya kelompok belajar pendidik akan mudah menyampaikan suatu materi 
karena terbantu oleh peserta didik yang bisa membimbing kelompoknya 
untuk menyelesaikan tugas tanpa harus pendidik banyak menjelaskan. Berikut 
ini adalah tabel yang menjelaskan perbedaan serta persamaan komponen 
keterampilan pendidik dalam mengadakan variasi yang dilakukan oleh 
pendidik A dan pendidik B: 
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Tabel 9 
Perbedaan dan Persamaan Keterampilan Mengadakan Variasi 
NO Penerapan Komponen Keterampilan Mengadakan Variasi 
 
Pendidik A Pendidik B 
1 Pendidik tidak monoton hanya 
duduk atau diam pada satu 
tempat 
 
Pendidik tidak monoton hanya duduk 
atau diam pada satu tempat 
2 Suara pendidik lantang dan jelas Suara pendidik lantang dan jelas 
3 Cukup baik saat memusatkan 
perhatian peserta didik 
Sangat baik saat memusatkan 
perhatian peserta didik 
4 - Memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk berpikir, memberi 
penekanan dan memberi perhatian 
 
5 Tidak banyak menggunakan 
media pembelajaran 
Tidak banyak menggunakan media 
pembelajaran 
 
Berdasarkan tabel di atas secara keseluruhan pendidik A dan 
pendidik B harus banyak berlatih untuk menggunakan banyak variasi, 
walaupun demikian peneliti mengakui pendidik B lebih baik variasi 
mengajarnya dibandingkan dengan pendidik A karena di kelas pendidik B 
senantiasa melakukan interaksi keseluruh peserta didik sedangkan pendidik 
lebih banyak diam. 
6. Hasil Perbandingan Keterampilan Mengelola Kelas Antara Pendidik 
A Dan Pendidik B. 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti 
terhadap pendidik A dan pendidik B di kelas II SDN 3 Sumber Rejo Bandar 
Lampung terhadap keterampilan mengelola kelas diperoleh hasil pada tabel 
data di bawah ini: 
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Grafik 6 
Keterampilan Mengelola Kelas 
 
 
Selama proses penelitian berlangsung peneliti melihat bahwa 
keterampilan pendidik A dan pendidik B dalam mengelola kelas sudah 
dikatakan baik. Terdapat delapan komponen keterampilan mengelola kelas 
dan dari kedelapan komponen tersebut pendidik A telah melaksanakan tujuh 
komponen keterampilan yaitu menunjukkan sikap tanggap, memberikan 
perhatian secara visual dan verbal, memberi petunjuk dengan jelas, menegur 
dengan bijaksana, memberi penguatan, pemecahan secara berkelompok dan 
pencarian solusi atas masalahnya sendiri. Satu komponen keterampilan belum 
diterapkan dengan baik, komponen yang belum diterapkan ialah kurang 
memodifikasi tingkah laku.  
Penelitian terhadap pendidik B menunjukkan bahwa peneliti B sudah 
dikatakan sangan baik dalam mengelola kelas, namun ada satu komponen dari 
4 4 4 4 4 
3 
4 4 4 4 
5 
4 
5 
4 4 
3 
4 4 
5 
4 4 
3 
4 
3 
4 
5 5 5 5 
4 4 
3 
4 
4.3 
Pertemuan 1 Pendidik A Pertemuan 1 Pendidik B Pertemuan 2 Pendidik A
Pertemuan 2 Pendidik B Nilai Rata-Rata Pendidik A Nilai Rata-Rata Pendidik B
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delapan komponen keterampilan mengelola kelas yang belum diterapkan 
yaitu keterampilan untuk pencarian solusi atas masalah belajarnya sendiri, 
maksudnya  adalah pendidik dapat membimbing  peserta didik  untuk dapat 
mencari solusi atas permasalahan yang sedang dialami peserta didik tersebut. 
tujuh indikator yang telah dilaksanakan diantaranya menunjukkan sikap 
tanggap, memberikan perhatian secara visual dan verbal, memberi petunjuk 
dengan jelas, menegur dengan bijaksana, memberi penguatan, pemecahan 
secara berkelompok dan memodifikasi tingkah laku. Berikut ini adalah tabel 
yang menjelaskan perbedaan serta persamaan komponen keterampilan 
pendidik dalam mengelola kelas yang dilakukan oleh pendidik A dan 
pendidik B: 
Tabel 10 
Perbedaan dan Persamaan Keterampilan Mengelola Kelas 
NO Penerapan Komponen Keterampilan Mengelola Kelas 
 
Pendidik A Pendidik B 
1 Memberikan perhatian secara 
visual dan verbal 
 
Memberikan perhatian secara visual 
dan verbal 
 
2 Memberi petunjuk dengan jelas 
 
Memberi petunjuk dengan jelas 
 
3 Menegur dengan bijaksana Menegur dengan bijaksana 
 
4 - Memodifikasi tingkah laku  
(pelajaran bertujuan untuk 
memperbaiki tingkah laku peserta 
didik ke arah yang baik) 
 
5 Pencarian solusi atas masalah 
belajarnya sendiri 
 
- 
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Secara keseluruhan kedua pendidik sudah melaksanakan 
keterampilan mengelola kelas dengan baik, peneli melihat pada saat observasi 
tidk banyak keributan yang terjadi di dalam kelas, hanya saja beberapa 
komponen keterampilan belum maksimal diterapkan oleh kedua pendidik. 
7. Hasil Perbandingan Keterampilan Pendidik Dalam Menutup 
Pelajaran Antara Pendidik A Dan Pendidik B. 
 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti 
terhadap pendidik A dan pendidik B di kelas II SDN 3 Sumber Rejo Bandar 
Lampung terhadap keterampilan memberi penguatan diperoleh hasil pada 
tabel data di bawah ini:  
 Grafik 7 
Keterampilan Menutup 
 
Selama proses penelitian berlangsung peneliti melihat bahwa 
keterampilan pendidik A dan pendidik B dalam menutup pelajaran kedua 
pendidik belum menerapkan keterampilannya dengan baik, terlihat pada tabel 
Pendidik A Pendidik B Pendidik A Pendidik B Pendidik A Pendidik B
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Nilai Rata-rata
4 4 
3 
4 
3 
3.3 
3 3 3 3 
4 
5 
3 3 
2 2 2 2 
Kesimpulan Kegiatan Kata-Kata Semangat Evaluasi Pemberian Tugas
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hasil menunjukkan bahwa keduanya dinyatakan cukup menerapkan 
keterampilan menutup pelajaran. Menurut Burhanudin keterampilan menutup 
pelajaran adalah suatu hal yang paling penting dalam kegiatan pembelajaran, 
sebab hal tersebut dapat memberikan gambaran secara menyeluruh tentang 
apa yang telah peserta didik pelajari, mengetahui tingkat pencapaian peserta 
didik, serta mengetahui tingkat keberhasilan pendidik dalam mengajar.
4
 
Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan perbedaan serta persamaan 
komponen keterampilan pendidik dalam mengelola kelas yang dilakukan oleh 
pendidik A dan pendidik B: 
Tabel 11 
Perbedaan dan Persamaan Keterampilan Menutup Pelajaran 
NO Penerapan Komponen Keterampilan Menutup Pelajaran 
 
Pendidik A Pendidik B 
1 Penyimpulan kegiatan belajar 
mengajar dengan tepat 
Penyimpulan kegiatan belajar 
mengajar dengan tepat 
2 Kurang menggunakan kata-kata 
yang membesarkan hati 
Kurang menggunakan kata-kata yang 
membesarkan hati 
3 Tidak banyak melakukan 
evaluasi 
 
Tidak banyak meelakukan evaluasi  
4  
- 
Memberikan tugas yang sifatnya 
pengayaan atau remidi 
 
 
Peneliti juga mengakui bahwa di kelas pada saat ingin 
menyelesaikan pembelajaran di kelas kedua pendidik sama-sama kurang 
memberikan motivasi-motivasi serta  kurang melakukan evaluasi saat 
menutup pelajaran. Perbedaannya pendidik A kurang memberikan tugas 
                                                             
4Afid Burhanuddin, “Pengertian Keterampilan Menutup Pelajaran” (On-line), tersedia di: 
http://afidburhanuddin.wordpress.com/2017/07/16/pengertian-keterampilan-menutup-pelajaran/ 
(20 November 2018).  
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pengayaan untuk peserta didik sedangkan pendidik B selalu memberikan 
tugas pengayaan kepada peserta didik. 
8. Hasil Perbandingan Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok 
Kecil Antara Pendidik A Dan Pendidik B 
 
Penerapan keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil  tidak 
dilakukan oleh pendidik kelas II SDN 3 Sumber Rejo, hal ini disebabkan 
karena pendidik menganggap bahwa kelas II  berada di kelas bawah (rendah) 
pendidik A dan pendidik B masih ingin mengenalkan pelajaran matematika 
yang tergolong masih mudaah untuk dijelaskan oleh pendidik itu sendiri dan 
juga beranggapan akan lebih efektif dibanding harus menggunakan diskusi 
kelompok kecil. 
9. Hasil Perbandingan Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil Dan 
Perseorangan Antara Pendidik A Dan Pendidik B.  
 
Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan dalam 
proses pembelajaran di kelas II SDN 3 Sumber Rejo tidak dilakukan oleh 
pendidik A maupun pendidik B, hal ini disebabkan karena pendidik tidak 
memberlakukan sistem kelompok dan perorangan di dalam kelas, pendidik 
mengajar secara ummum yang biasanya dilakukan di kelas yaitu penggunaan 
metode ceramah kepada seluruh peserta didik, adapun keterampilan mengajar 
perorangan hanya dapat dilakukan dengan cara penugasan secara individual 
saja yaitu memberikan pekerjaan rumah (PR) kepada peserta didik untuk 
dikerjakan di rumah.  
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Kedua keterampilan di atas sebenarnya sangat peneliti sayangkan 
karena pendidik A dan pendidik B belum bisa menerapkan keterampilan 
dalam membuat kelompok belajar  
“Kibble et al. emplhasized use of peer-led small-group discussion 
and their subjective, objective, assessment of physiplogy (SOAP) notes were 
effective forms of instruction, in which students succeeded in learning”. 
 
“Menurut Kibble menenkankan bahwa penggunaan diskusi 
kelompok kecil yang akan dipimpin oleh seorang rekan dan kelompok 
tersebut dapat melakukan kegiatan dengan subjektif, obyektif, penilaian yang 
baik itu adalah bentuk kegiatan yang efektif dan peserta didik dapat berhasil 
masuk/paham dengan pembelajarannya.”5 
 
Pendapat di atas menunjukkan bahwa jika seorang pendidik 
mengajar dengan memanfaatkan adanya diskusi kelompok maka secara tidak 
sadar peserta didik akan dapat menemukan pembelajaran dengan sendirinya. 
 
 
 
                                                             
5
Chetana P. Hardimani, “Effectiveness of Small Group Discussion Sessions in Teaching 
Biochemistry for Undergraduate Medical Students”. South East Asian Journal of Medical 
Education, Vol. 8 No. 1 (2014), h. 78.    
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dan persamaan keterampilan 
dasar mengajar antara pendidik berlatar belakang sarjana PGSD dan pendidik 
berlatar pendidikan sarjana PGSD.  
1. Perbedaannya terlihat jelas dari delapan jenis keterampilan dasar 
mengajar yakni keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilan  bertanya, keterampilan menjelaskan, keterampilan memberi 
penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan mengelola 
kelas, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dan terakhir 
keterampilan mengajar kelompok kecil dan mengajar perseorangan 
pendidik sarjana PGSD lebih menguasai keterampilan mengajarnya 
dibandingkan dengan pendidik sarjana Non PGSD, hal ini disebabkan 
pembekalan pada saat dibangku kuliah pendidik sarjana PGSD sudah 
mempelajari dan mempraktekkannya pada saat PPL sehingga wajar jika 
pendidik PGSD memahami keterampilan mengajar yang sebenarnya, 
sedangkan pendidik Non PGSD masih banyak kekurangan yang harus 
ditingkatkan lagi sebab keterampilan dasar mengajarnya masih terbilang 
cukup baik dan peneliti juga melihat banyak keraguan pada saat pendidik 
Non PGSD saat mengajar, pendidik tersebut belum banyak menguasai 
keterampilan mengajar yang sesungguhnya, tetapi hal ini wajar terjadi 
2 
 
karena pendidik Non PGSD tidak mendapatkan pembekalan saat 
dibangku kuliah sebab jurusannya tidak sesuai dengan duni kependidikan. 
2. Terdapat enam indikator dalam komponen keterampilan menjelaskan 
antara lain, pendidik memberikan pengarahan materi sesuai dengan pokok 
bahasan, penggunaan bahasa yang sederhana saat menjelaskan, 
penggunaan media pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran yang 
bervariasi, penekanan materi yang terstruktur dan pemberian kesempatan 
umpan balik. Persamaan keterampilan dasar mengajar pada komponen 
menjelaskan antara pendidik Non PGSD dan pendidik PGSD antara lain: 
a. Kedua pendidik sama-sama menjelaskan materi dengan bahasa yang 
sederhana kepada peserta didik. 
b. Kedua pendidik sama-sama tidak menggunakan media yang lebih 
bervariatif seperti menggunakan Alat Peraga Edukatif (APE), 
keduanya hanya menggunakan media buku paket mata pelajaran 
matematika dan alat tulis yang ada saat pembelajaran berlangsung. 
c. Kedua pendidik sama-sama menggunakan metode ceramah dalam 
menjelaskan materi bersusun panjang pada mata pelajaran matematika 
serta menggunakan metode drilling atau pemberian latihan tugas 
kepada peserta didik dengan mengerjakan soal-soal yang ada di buku 
paket tersebut. 
B. Rekomendasi 
Penelitian yang telah dilakakukan oleh peneliti terhadap pendidik 
kelas II SDN 3 Sumber Rejo Kemiling Bandar Lampung bukan semata-mata 
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ingin membandingkan bahwa pendidik PGSD lebih baik daripada pendidik 
Non PGSD, melainkan peneliti ingin melihat perbedaan dan persamaan 
secara deskriptif di antara keduanya dalam mengajar. Peneliti berharap 
kepada calon pendidik atau pun para pendidik yang kiranya bukan berlatar 
belakang PGSD tetapi mengajar di SD, dengan adanya penelitian ini bisa 
berusaha memperbaiki dan mempelajarai keterampilan dasar mengajarnya, 
sebab peneliti yakin jika dalam mengajar kita sudah baik, maka kondisi 
pembelajaran di dalam kelas akan kondusif, materi pelajaran akan 
tersampaikan dengan baik, sehingga pendidik bisa dikatakan berhasil untuk 
mendidik para peserta didiknya. Sedangkan untuk pendidik yang sudah 
berlatar belakang PGSD agar dapat meningkatkan keterampilan mengajarnya 
lagi supaya lebih bervariatif dan inovatif.    
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Lampiran Pedoman Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 
KETERAMPILAN  DASAR MENGAJAR 
 
Nama Pendidik  :     
Hari/Tgl.   :  
Mata Pelajaran  :   
Pokok Bahasan  : Penjumlahan Bersusun Panjang    
Kelas    : II (Dua) 
Semester   : I (Satu) 
Latar Belakang Pendidikan :   
 
 
No Komponen Keterampilan Klasifikasi 
 
SK K C B SB 
1 Pembukaan  Keterampilan Pendidik 
dalam Membuka Pelajaran 
 
1. Membuka pelajaran 
dengan mengucap salam. 
 
     
2. Pendidik mengajak peserta 
didik untuk berdoa 
sebelum memulai 
pelajaran. 
 
     
3. Pendidik mengecek 
kehadiran peserta didik. 
     
4. Pendidik menjelaskan 
pentingnya materi 
pelajaran yang akan 
dipelajari tentang 
penjumlahan bersusun 
panjang. 
 
     
5. Pendidik melakukan 
apersepsi (mengaitkan 
materi yang akan dipelajari 
dengan materi 
sebelumnya). 
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No Komponen Keterampilan Klasifikasi 
 
SK K C B SB 
6. Pendidik menghubungkan 
antara pendahuluan dan 
inti pelajaran yang menarik 
(pendidik mencoba 
mengajak peserta didik 
untuk menjelaskan kembali 
bagaimana cara 
menjumlahkan bilangan 
dan dikaitkan dengan 
materi penjumlahan 
bersusun panjang. 
 
 
     
2  
Inti 
Keterampilan Pendidik 
dalam  Bertanya 
 
1. Pendidik memberikan 
pertanyaan  secara jelas 
dan singkat kepada peserta 
didik tentang penjumlahan 
bersusun panjang. 
Misalnya: 
- Tahukah kalian 
bagaiman cara 
menjumlahkan 
bilangan dengan cara 
bersusun panjang? 
 
     
2. Pertanyaan yang diajukan 
oleh pendidik bertujuan 
memusatkan perhatian 
peserta didik (bertujuan 
agar peserta didik 
memperhatikan pendidik 
pada saat menjelaskan). 
 
     
3. Pendidik memberikan 
pertanyaan kepada peserta 
didik secara bergiliran.  
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No Komponen Keterampilan Klasifikasi 
 
SK K C B SB 
4. Menyebarkan pertanyaan 
kepada peserta didik 
(individu). 
 
     
5. Menyebarkan pertanyaan 
kepada  seluruh peserta 
didik. 
 
     
6. Pendidik merespon 
pertanyaan dari peserta 
didik tentang penjumlahan 
bersusun panjang. 
 
     
7. Pendidik memberikan 
waktu berpikir kepada 
peserta didik pada saat 
peserta didik menjawab 
pertanyaan dari pendidik 
tentang penjumlahan 
bersusun panjang. 
 
     
8. Pendidik melatih peserta 
didik untuk bertanya 
kembali mengenai materi 
penjumlahan bersusun 
panjang jika peserta didik 
merasa kurang jelas 
dengan penjelasan 
pendidik.  
 
     
9. Penddik mengajukan 
pertanyaan secara 
berjenjang (mudah-sulit) 
sesuai dengan pokok 
bahasan. 
 
     
10. Pendidik memotivasi 
perserta didik untuk saling  
berinteraksi antar peserta 
didik (setiap individu 
perserta didik diajak 
berinteraksi dengan 
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No Komponen Keterampilan Klasifikasi 
 
SK K C B SB 
temannya untuk membahas 
materi penjumlahan 
bersusun panjang.  
Keterampilan Pendidik 
dalam Menjelaskan 
1. Pendidik memberikan 
pengarahan materi sesuai 
pokok bahasan mengenai 
penjumlahan bersusun 
panjang. 
 
     
2. Pendidik menggunakan 
bahasa yang sederhana dan 
dipahami oleh peserta 
didik. 
 
     
3. Penggunaan contoh saat 
menjelaskan materi tentang 
penjumlahan bersusun 
panjang. 
 
     
4. Penekanan pada hal-hal 
pokok/inti melalui variasi 
mengajar. 
Pendidik berusaha tidak 
hanya mengajar dengan 
metode ceramah saja 
melainkan menggunakan 
metode/strategi mengajar 
yang bervariasi. 
     
5. Penekanan pada hal-hal 
pokok/inti menggunakan 
unsur sajian. 
Pendidik berusaha 
menyajikan materi dengan 
baik sehingga 
pembelajaran tersampaikan 
secara terstruktur.   
     
93 
Lampiran Pedoman Observasi 
No Komponen Keterampilan Klasifikasi 
 
SK K C B SB 
6. Pemberian kesempatan 
umpan balik dari peserta 
didik. 
 
     
Keterampilan Pendidik 
dalam Memberi Penguatan 
 
Penguatan Verbal 
 
1. Mengucapkan kata-kata 
positif (bagus, benar, atau 
tepat) saat peserta didik 
menjawab atau 
mengajukan pertanyaan. 
     
 
2. Mengucapkan kalimat 
yang membesarkan hati 
atau dorongan, seperti 
pekerjaanmu baik sekali. 
 
Penguatan Nonverbal 
 
1. Penguatan berupa 
senyuman, anggukan 
kepala, pandangan yang 
ramah, atau gerakan badan. 
     
 
2. Penguatan dengan 
mendekati peserta didik. 
 
     
3. Penguatan dengan 
sentuhan kepada peserta 
didik. 
 
     
4. Penguatan dengan kegiatan 
yang menyenangkan.  
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No Komponen Keterampilan Klasifikasi 
 
SK K C B SB 
 
5. Penguatan dengan 
memberikan hadiah yang 
relevan atau rasional. 
 
 
     
 
Keterampilan Pendidik 
Dalam Mengadakan Variasi 
 
1. Gerak bebas pendidik 
(pendidik tidak monoton 
hanya duduk atau diam 
pada satu tempat). 
 
 
     
2. Isyarat pendidik (tangan, 
badan dan wajah). 
 
     
3. Suara pendidik (variasi 
kecepatan/besar 
kecil/intonasi. 
 
     
4. Pemusatan perhatian pada 
peserta didik (penekanan 
pada hal yang penting-
penting dengan verbal dan 
gesture). 
 
     
5. Pola interaksi (pendidik-
kelompok/  pendidik-
peserta didik/ peserta 
didik-peserta didik. 
     
6. Pause/ diam sejenak 
(memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
berpikir, memberi 
penekanan dan memberi 
perhatian. 
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No Komponen Keterampilan Klasifikasi 
 
SK K C B SB 
 
7. Menggunakan media 
pembelajaran.  
     
Keterampilan Pendidik 
dalam Mengajar Kelompok 
Kecil dan Mengajar 
Perseorangan 
 
1. Mengadakan pendekatan 
secara pribadi. 
 
     
2. Mengorganisasikan 
kegiatan pembelajaran, 
seperti: 
 
a) Memberi orientasi umum 
tentang tujuan, tugas dan 
tata caranya sebelum 
kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. 
 
     
b) Pendidik membentuk 
kelompok yang tepat. 
 
     
c) Pendidik 
mengoordinasikan 
kegiatan. 
 
     
d) Memberi perhatian pada 
tugas dan kebutuhan 
peserta didik. 
 
     
e) Mengakhiri tugas dengan 
kulminasi/ membuat 
rangkuman atau 
pemantapan dalam 
penjelasan materi. 
 
     
3. Pendidik membimbing 
peserta didik 
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No Komponen Keterampilan Klasifikasi 
 
SK K C B SB 
 
4. Pendidik mengatasi 
kesulitan belajar peserta 
didik. 
 
     
5. Bersama peserta didik 
menetapkan tujuan belajar. 
     
6. Melibatkan peserta didik 
dalam perencanaan 
kegiatan belajar yang 
mencakup kriteria 
keberhasilan, langkah-
langkah, waktu, dan bahan 
yang diperlukan. 
 
     
7. Pendidik memberikan 
nasehat saat peserta didik 
mengalami kesulitan. 
 
     
8. Pendidik membantu 
peserta didik dalam 
menilai hasil. 
     
Keterampilan Pendidik  
dalam Mengelola Kelas 
 
Pengelolaan Kelas Preventif 
 
1. Menunjukkan sikap 
tanggap dengan kebutuhan 
peserta didik. 
 
     
2. Memberikan perhatian 
secara visual dan verbal. 
 
     
3. Memberi petunjuk dengan 
jelas. 
 
     
4. Menegur dengan bijaksana.  
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No Komponen Keterampilan Klasifikasi 
 
SK K C B SB 
5. Memberi penguatan.   
 
     
Pengelolaan Kelas Kuratif 
 
1. Memodifikasi tingkah laku  
(pelajaran bertujuan untuk 
memperbaiki tingkah laku 
peserta didik ke arah yang 
baik). 
     
2. Pemecahan masalah secara 
berkelompok.  
 
     
3. Pencarian solusi atas 
masalah belajarnya sendiri. 
  
     
 
Keterampilan Pendidik 
dalam Membimbing Diskusi 
Kelompok Kecil 
 
1. Memusatkan perhatian 
ketika ketua kelompok 
gagal memusatkan 
perhatian anggotanya. 
 
     
2. Memperjelas masalah atau 
pendapat. 
 
     
3. Menganalisis pendapat 
peserta didik.  
 
     
4. Menumbuhhkan kontribusi 
peserta didik.  
 
     
5. Mendistribusikan 
partisipasi peserta didik 
secara menyeluruh.  
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No Komponen Keterampilan Klasifikasi 
 
SK K C B SB 
6. Menutup diskusi dengan 
penarikan kesimpulan. 
 
 
     
Keterampilan Pendidik 
dalam Menutup Pelajaran  
 
1. Penyimpulan kegiatan 
belajar mengajar dengan 
tepat. 
     
 
2. Penggunaan kata-kata yang 
membesarkan hati peserta 
didik. 
 
     
3. Melakukan evaluasi lisan 
atau tertulis. 
 
     
4. Memberikan tugas yang 
sifatnya pengayaan atau 
remidi. 
 
     
 
Mengetahui,   
Kepala SD Negeri 3 Sumber Rejo     Mahasiswa   
 
 
 
Dra. Hj. Eka Putri       Septi Nosi Wulandaru 
NIP. 196008211979102002      NIM. 1411100257 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah 
 
Jabatan   : Kepala SD Negeri 3 Sumber Rejo Bandar Lampung 
Hari/Tanggal   : Jum’at/ 13 Juli 2018 
Tempat   : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu    : Pukul 10.00-11.00 WIB 
Hari ini kepala sekolah sedang tidak ada banyak kegiatan, peneliti segera 
menemui kepala sekolah untuk melakukan wawancara yang sudah peneliti 
hubungi sebelumnya yaitu pada hari Jum’at, 13 Juli 2018. 
P : Assalamu’alaikum wr. wb. Bagaimana kabarnya bu? 
KS : Wa’alaikumussalam wr. wb. Alhamdulillah baik. 
P :Sebelumnya saya mohon maaf bu apabila mengganggu aktivitas ibu. Saya 
ingin melakukan wawancara dengan ibu sebagai bahan saya untuk 
menyelesaikan skripsi bu. Yang akan saya tanyakan yaitu seputar 
keterampilan mengajar pendidik di SD Negeri 3 Sumber Rejo. Apakah di 
sekolah ini terdapat tenaga pendidik yang berasal dari sarjana PGSD dan 
Non PGSD? 
KS :Untuk tenaga pendidik secara keseluruhan sudah berlatang belakang 
sarjana PGSD mbk, tapi masih ada satu pendidik yang belum bersarjana 
PGSD, beliau sarjana Ekonomi.  
P :Baik bu, jadi mayoritas sudah PGSD ya bu, hanya tinggal satu pendidik 
saja yang belum.  
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P :Menurut pendapat ibu sendiri selaku kepala sekolah, apakah cara 
mengajar seorang pendidik sarjana PGSD dan sarjana Non PGSD terdapat 
perbedaan bu? 
KS :Ada perbedaannya, yaitu terlihat dari cara mengajar dan ilmu 
mendidiknya berbeda. 
P :Menurut pendapat ibu setuju atau tidak jika pendidik yang akan mengajar 
di sekolah dasar (SD) harus diutamakan adalah pendidik yang berasal dari 
sarjana PGSD. 
KS :Iya, saya setuju. 
P :Apakah seorang pendidik  wajib bu dalam memahami keterampilan 
mengajar? 
KS :Wajib, karena seorang pendidik harus mengahadapi peserta didik yang 
bermacam-macam sifatnya dan jika pendidik tidak memahaminya maka 
pendidik akan marah (emosi) terus saat mengajar. Akan sulit jika pendidik 
tidak memiliki pemhaman keterampilan mengajar. 
P :Apakah selama ini ada permasalahan bu, ketika pendidik sarjana Non 
PGSD mengajar di kelas? 
KS :Tidak banyak permasalahannya karena semua pendidik sering 
diikutsertakan dalam kegiatan penataran, belajar juga pastinya. Hanya saja 
tetep ada bedanya saat dibandingkan dengan yang sesuai dengan 
jurusannya (PGSD). 
P :Kurikulum di SD Negeri 3 Sumber Rejo ini KTSP atau sudah K.13 ya bu? 
KS :Baru mau K.13 
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P :Alhamdulillah, bagaimana bu apakah ada kendala untuk menghadapi 
K.13? 
KS :Ada, para pendidiknya harus melakukan penataran lagi, latihan lagi 
karena dari buku dan sebaginyapun beda. 
P :Baik bu, terima kasih banyak, dari semua penjelasan yang sudah 
dipaparkan, saya bermaksud akan meneliti 2 orang pendidik  yang berasal 
dari dua latar belakang pendidikan yang berbeda. Berdasarkan data saya 
akan meneliti  di kelas 2. Saya mohon izinnya, dan mohon bimbingannya 
dalam pelaksanaan penelitiannya nanti. 
KS :Iya mbak sama-sama, silahkan melakukan penelitian di sekolah iini. 
P :Baik bu terima kasih, wassalamu’alaikum wr wb. 
KS :Wa’alaikumussalam wr wb. 
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Catatan hasil wawancara 
 
HASIL WAWANCARA  
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan antara peneliti dengan 
kepala sekolah SD Negeri 3 Sumber Rejo Bandar Lampung diperoleh 
kesimpulan hasil wawancara sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah sangat menyetujui jika para pendidik yang mengajar di 
Sekolah Dasar (SD) sebaiknya berasal dari jurusan pendidikan dasar 
seperti PGSD, kecuali penddik bidang studi. 
2. Kepala sekolah sangat menghimbau kepada setiap pendidik untuk terus 
meningkatkan keteramplan dasar mengajarnya di dalam kelas supaya para 
peserta didik dapat menerima pembelajaran dengan baik.  
3. Keterampilan dasar mengajar bukan sekedar menjadi teori untuk mengajar 
tetapi menjadi sebuah pengamalan yang sebaiknya dipraktikkan oleh 
setiap pendidik. Sebab, jika semua pendidik memiliki keterampilan 
mengajar yang baik, maka permasalahan yang terjadi di dalam kelas 
segera teratasi dan pembelajaran dapat terlaksana dengan lebih interaktif, 
variatif, efektif dan efisien. Sehingga para pendidik pantas disebut dengan 
pendidik yang profesional.   
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DOKUMENTASI PENDUKUNG PENELITIAN 
DI SD NEGERI 3 SUMBER REJO KEMILING BANDAR LAMPUNG 
 
Gambar 1 
Wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah SD Negeri 3 Sumber Rejo Bandar 
Lampung 
 
 
Gambar 2 
Foto bersama dengan Ibu Kepala Sekolah SD Negeri 3 Sumber Rejo Bandar 
Lampung   
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Gambar 3 
Pembelajaran di Kelas A Pertemuan 1 
Oleh Ibu Ash Syaima Ibrahim P., S. E. (Selaku Pendidik A) 
 
Gambar 4 
Pembelajaran di Kelas A Pertemuan 2 
Oleh Ibu Ash Syaima Ibrahim P., S. E. (Selaku Pendidik A)   
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Gambar 5 
Foto Bersama Ibu Ash Syaima Ibrahim P., S. E.   
 
 
Gambar 1.6 
Pembelajaran di Kelas A Pertemuan 1 
Oleh Ibu Murtiningsih, S. Pd. (Selaku Pendidik A) 
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Gambar 7 
Pembelajaran di Kelas A Pertemuan 2 
Oleh Ibu Murtiningsih, S. Pd. (Selaku Pendidik A) 
 
Gambar 8 
Foto bersama Ibu Murtiningsih, S. Pd. (Selaku Pendidik A) 
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HASIL ANALISIS DATA 
PERBANDINGAN 8 KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR 
ANTARA PENDIDIK A DAN PENDIDIK B 
 
TABEL 12 
KETERAMPILAN MEMBUKA PELAJARAN 
Pendidik PertemuanKe- 
Kompenen Rata-rata 
Per 
Pertemuan 
 
1 2 3 4 5 6 
Klasifikasi 
A 
1 5 5 1 1 1 2 2.5 Kurang Baik 
2 5 5 1 4 4 3 3.7 Baik 
Rata-rata per komponen 5 5 1 2.5 2.5 2.5 3.1 Cukup Baik 
Klasifikasi SB SB SK K K K 
 
 
 
B 
1 5 5 5 4 3 4 4.3 Sangat Baik 
2 5 5 5 5 4 3 4.5 Sangat Baik 
Rata-rata per komponen 5 5 5 4.5 3.5 3.5 4.4 Sangat Baik 
Klasifikasi SB SB SB SB B B 
 
 
 
TABEL 12 
KETERAMPILAN BERTANYA 
Pendidik PertemuanKe- 
Komponen Rata per 
pertemuan 
Klasifikasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
A 
1 4 4 2 4 4 3 4 2 3 3 3.3 Baik 
2 4 5 2 4 5 3 3 2 3 3 3.4 Baik 
Rata-rata per komponen 4 4.5 2 4 4.5 3 3.5 2 3 3 3.35 Baik 
Klasifikasi B SB K B SB C B K C C   
 
 
B 
1 4 5 5 4 5 4 3 4 4 3 4.1 Baik 
2 4 5 5 5 5 4 3 5 4 5 4.5 Sangat Baik 
Rata-rata per komponen 4 5 5 4.5 5 4 3 4.5 4 4 4.3 Sangat Baik 
Klasifikasi B SB SB SB SB B C SB B B   
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TABEL 13 
KETERAMPILAN MENJELASKAN 
Pendidik Pertemuanke- 
Komponen Rata –Rata Per 
Pertemuan Klasifikasi 1 2 3 4 5 6 
A 
1 4 5 5 3 4 5 4.3 Sangat Baik 
2 4 4 4 3 4 4 3.8 Baik 
Rata-rata Per Komponen 4 4.5 4.5 3 4 4.5 4.1 Baik 
Klasifikasi B SB SB C B SB   
 
B 
1 4 5 4 3 4 5 4.2 Sangat Baik 
2 4 5 5 4 4 5 4.5 Sangat Baik 
Rata-rata per komponen 4 5 4.5 3.5 4 5 4.3 Sangat Baik 
Klasifikasi B SB SB B B SB   
 
TABEL 14 
KETERAMPILAN MEMBERI PENGUATAN 
Pendidik Pertemuanke- 
Komponen Rata –Rata Per 
Pertemuan Klasifikasi 1 2 3 4 5 6 
A 
1 5 3 5 5 3 1 3.7 Baik 
2 5 4 5 5 2 1 3.7 Baik 
Rata-rata Per Komponen 5 3.5 5 5 2.5 1 3.7 Baik 
Klasifikasi SB B SB SB K SK   
 
B 
1 5 5 5 5 5 2 4.5 Sangat Baik 
2 5 5 5 5 5 2 4.5 Sangat Baik 
Rata-rata per komponen 5 5 5 5 5 2 4.5 Sangat Baik 
Klasifikasi SB SB SB SB SB K   
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TABEL 15 
KETERAMPILAN MENGADAKAN VARIASI 
Pendidik Pertemuanke- 
Komponen Rata –Rata 
Per 
Pertemuan 
Klasifikasi 
1 2 3 4 5 6 
7 
A 
1 3 3 4 3 3 3 3 3.1 Cukup Baik 
2 4 3 4 4 3 3 3 3.4 Baik  
Rata-rata Per Komponen 3.5 3 4 3.5 3 3 3 3.3 Cukup Baik 
Klasifikasi B C B B C C C   
 
B 
1 4 4 4 5 3 4 3 3.9 Baik 
2 4 4 4 5 3 4 3 3.9 Baik 
Rata-rata per komponen 4 4 4 5 3 4 3 3.9 Baik 
Klasifikasi B B B SB C B C   
 
 
TABEL 16 
KETERAMPILAN MENGELOLA KELAS 
Pendidik 
Pertemuan 
Ke- 
Komponen 
Rata-Rata Per 
Pertemuan 
Klasifikasi 
1 2 3 4 5 6 7 8   
A 
1 4 4 4 4 4 3 4 4 3.9 Baik 
2 4 4 5 4 4 3 4 3 3.9 Baik 
Rata-rata per komponen 4 4 4.5 4 4 3 4 3.5 3.9 Baik 
Klasifikasi B B SB B B C B B   
 
 
B 
1 4 4 5 4 5 4 4 3 4.1 Baik 
2 4 5 5 5 5 4 4 3 4.4 Sangat Baik 
Rata-rata per komponen 4 4.5 5 4.5 5 4 4 3 4.3 Sangat Baik 
Klasifikasi B SB SB SB SB B B C   
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TABEL 17 
KETERAMPILAN MENUTUP PELAJARAN 
Pendidik 
Pertemuan 
Ke- 
Komponen 
Rata-Rata 
Per 
Pertemuan 
Klasifikasi 
1 2 3 4   
A 
1 4 3 4 2 3.3 Cukup  
2 3 3 3 2 2.8 Cukup 
Rata-rata per komponen 3.5 3 3.5 2 3 Cukup 
Klasifikasi B C B K   
 
B 
1 4 3 5 2 3.5 Baik 
2 4 3 3 2 3 Cukup Baik 
Rata-rata per komponen 4 3 4 2 3.3 Cukup Baik 
Klasifikasi B C B K   
 
KETERAMPILAN MEMBIMBING DISKUSI KELOMPOK KECIL 
Penerapan keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil  tidak dilakukan oleh pendidik kelas II SDN 
3 Sumber Rejo. 
KETERAMPILAN MENGAJAR KELOMPOK KECIL DAN PERSEORANGAN 
Penerapan keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan tidak dilakukan oleh pendidik kelas 
II SDN 3 Sumber Rejo. 
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KESELURUHAN HASIL ANALISIS DATA 
PERBANDINGAN KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR 
ANTARA PENDIDIK A DAN PENDIDIK B 
 
 
No Komponen Keterampilan 
Skor 
Klasifikasi 
Skor 
Klasifikasi Pendidik 
A 
Pendidik 
B 
1 Keterampilan Membuka Pelajaran 
             
3,1  CUKUP 4,4 BAIK 
2 Keterampilan Bertanya 
           
3,35  BAIK 4,3 BAIK 
3 Keterampilan  Menjelaskan  
             
4,1  BAIK 4,3 BAIK 
4 Keterampilan Memberi Penguatan 
             
3,7  BAIK 4,5 
SANGAT 
BAIK 
5 Keterampilan Mengadakan Variasi 
             
3,3  CUKUP 3,9 BAIK 
6 Keterampilan Mengelola Kelas 
             
3,9  BAIK 4,3 BAIK 
7 Keterampilan Menutup Pelajaran 
                
3  CUKUP 3,3 CUKUP 
8 
Keterampilan Membimbing  Diskusi 
Kelompok Kecil 
 
0 - 0 - 
9 
Keterampilan Mengajar Kelompok 
Kecil dan Perseorangan 
 
0 - 0 - 
  
Jumlah Rata-Rata Keseluruhan 
komponen Keterampilan 
             
3,6  BAIK 4 BAIK 
 
 
